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ABSTRAK 

 

Sari, Ernita. 2023. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam Seloko Adat 

Pernikahan Mayarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo: Skripsi, 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Jambi, 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Yusra D., M. Pd.  (II) Arum Gati Ningsih, M.Pd. 

Kata Kunci: Analisis, Nilai-Nilai Pendidikan, Seloko Adat Pernikahan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang ada 

dalam seloko adat pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

serta dianalisis dengan menggunakan metode heremneutika. Sumber data 

penelitian ini adalah naskah seloko adat pernikahan, rekaman, dan foto prosesi 

adat pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo antara Yuda 

Anggara bin Hamidi dengan Widia Hepliyani binti Rozali yang dilaksanakan 

pada tanggal 1 Juli 2023. 

Hasil dalam penelitian ini mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat 

dalam seloko adat pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh. Nilai-nilai 

pendidikan yang ditemukan berjumlah 11 kalimat yang terdapat di dalamnya 

berupa (1) nilai pendidikan beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) nilai pendidikan berakhlak mulia, (3) nilai pendidikan berilmu, (4) nilai 

pendidikan demokratis, (5) nilai pendidikan bertanggung jawab.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dalam seloko adat pernikahan 

masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo terdapat 5 nilai pendidikan 

yaitu (1) nilai pendidikan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

di wujudkan dengan perintah melaksanakan dan menjauhi larangan-Nya, 

bersyukur dan berdo’a, (2) nilai pendidikan berakhlak mulia di wujudkan dengan 

perintah menepati janji, dan sabar, (3) nilai pendidikan berilmu di wujudkan 

dengan memanfaatkan ilmunya, (4) nilai pendidikan demokratis di wujudkan 

dengan memiliki rasa hormat terhadap sesame dan menyelesaikan masalah 

melalui musyawarah, (5) nilai pendidikan bertanggung jawab di wujudkan 

dengan kewajiban seseorang yang diberi amanah dan rasa tanggung jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sastra adalah bagian dari kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 

ditengah-tengah masyarakat. Sastra terbagi menjadi dua yaitu sastra tulis 

dan sastra lisan. Sastra yang termasuk dalam sastra tulis yaitu merupakan 

naskah-naskah kuno dan karya-karya yang dianggap berharga dan bernilai, 

sedangkan sastra lisan merupakan sastra yang pewarisnya di dapatkan 

secara lisan atau disampaikan secara turun-temurun dari generasi-

kegenerasi berikutnya. 

  Sastra daerah sebagai bagian dari kesusastraan nasional, tumbuh dan 

berkembang ditengah-tengah masyarakat sebagai salah satu wujud hasil 

karya seni kreatif masyarakat pemiliknya, yakni sebagai media untuk 

menyampaikan isi hati, ide-ide, pandangan                                           serta pemikiran tentang berbagai 

permasalahan hidup dan kehidupan yang mengungkapkan masalah sosial, 

budaya, politik, agama dan lain selbagainya. Mengingat pentingnya peranan 

sastra daerah dikehidupan masyarakat pemiliknya, maka dari itu sastra 

daerah harus tetap dijaga dan dilestarikan keberadaannya. 

  Dalam karya sastra tersimpan nilai atau pesan, yang pada prinsipnya 

berupa amanat atau nasihat, karya sastra diciptakan bukan sekedar untuk 

dinikmati akan tetapi untuk dipahami dan diambil manfaatnya. Karya sastra 

tidak sekedar benda mati yang tidak berarti tetapi di dalamnya termuat suatu 

ajaran berupa nilai-nilai hidup dan pesan-pesan luhur yang mampu 
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menambah wawasan manusia dalam memahami kehidupan (Adiyadmo, 

D.A. 2017). 

  Berdasarkan letak dan kedudukannya, sastra dapat dikelompokkan 

menjadi tiga jenis, yaitu sastra dunia, sastra nasional dan sastra daerah. 

Sastra dunia merupakan ragam sastra yang menjadi milik berbagai bangsa 

(Sudjiman, 2006).

  Menurut (Zaidan, 2000) bahwa sastra nasional merupakan genre 

sastra yang ditulis dalam bahasa nasional dan bersifat universal, sedangkan 

sastra daerah adalah salah satu ragam dari sastra yang terselbar luas dan 

dimiliki oleh hampir setiap daerah didunia, khususnya Indonesia. Setiap 

daerah di Indonesia yang mempunyai khazanah kebudayaan daerah 

sendiri dengan ciri keragaman bahasanya, mempunyai ragam sastra daerah 

sendiri pula.  

    Hal ini diselbabkan karena didalam sastra daerah banyak terkandung 

nilai-nilai kehidupan yang berupa nasihat. Untuk itulah sastra daerah perlu 

digali dan diteliti lebih dalam lagi, mengingat dalam masyarakat yang 

sedang membangun seperti selkarang ini sebagai bentuk sastra daerah tidak 

mustahil akan terabaikan dan kemungkinan besar lama-kelamaan akan 

hilang. 

    Karya sastra memiliki bagian-bagian di dalamnya, salah satunya 

puisi Melayu tradisional. Puisi Melayu tradisional memiliki belberapa jenis. 

Menurut (Sedyawati, 2004) jenis-jenis puisi ungkapan tradisional dapat 

disimpulkan bahwa jenis-jenis puisi lama ada 12, yaitu mantera, pantun, 

talibun, syair, peribahasa, gurindam, seloka, teka-teki, teromba, pidato adat, 
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rejang, dan ungkapan tradisional. Dalam hal ini penulis meneliti salah satu  

jenis puisi Melayu tradisional yaitu ungkapan tradisional yang terdapat 

dalam seloko adat pernikahan di Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo.  

  Salah satu bentuk sastra daerah masyarakat Melayu Jambi adalah 

seloko. Selloko merupakan bentuk puisi Melayu klasik dan ungkapan lisan 

yang berisikan nasihat dan petuah-petuah serta ajaran adat yang diajarkan 

olelh nenek datuk, tuo tengganai atau orang yang mengerti mengenai seloko 

(Marisa, 2018). Selain itu seloko juga disebut kesusastraan lama yang 

disampaikan secara lisan dari mulut-kemulut karena pada zaman dahulu 

nenelk moyang kita belum mengenal dan mengetahui tulisan selhingga 

penyampaian hanya dituturkan secara lisan dan diingat dalam pikiran saja 

(Sagimun, 1985). 

   Dalam seloko adat misalnya, kadang-kadang hanya terdiri dua baris, 

dan kadang-kadang hanya empat baris, atau enam baris (Karim, 2005). 

Persajakannya tidak teratur, tetapi mengandung irama yang enak, biasanya 

berisi ketentuan- ketentuan atau norma-norma adat istiadat, adat yang 

teradat, adat yang sebenarnya            adat, dan adat yang diadatkan, yang berlaku 

di dalam wilayah adat daerah Melayu   Jambi. Seloko yang berkembang  

dalam masyarakat Jambi cukup beragam, yaitu seloko adat pernikahan 

masyarakat Melayu Jambi. Salah satunya di Desa Sungai Keruh Kabupaten 

Telbo hingga saat ini masih menggunakan seloko serta melangsungkan 

tradisi upacara adat pernikahan. 
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  Seloko ini berfungsi untuk memberikan nasihat agar berbuat baik 

yang dapat dijadikan acuan pedoman bagi masyarakat. Isi ungkapan seloko 

adat pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo 

mengandung nilai-nilai kelhidupan, salah satunya adalah nilai pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Syam, 2001) yang menyatakan bahwa, 

“selloko adat merupakan sastra daerah yang berisikan petuah-petuah untuk 

kesellamatan dan kelbaikan bagi masyarakat”. 

  Provinsi Jambi memiliki wilayah yang cukup luas, sehingga tradisi 

budaya adat dan istiadat disetiap daerahnya memiliki ciri khas dan 

perbedaan masing-masing. Adapun perbedaan seloko adat pernikahan di 

Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo dengan seloko adat pernikahan di Desa 

Koto Joyo Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten Bungo perbedaannya 

dapat dilihat dari tahapan prosesi. Adapun tahapan-tahapan prosesi seloko 

adat pernikahan yang dilakukan di Desa Koto Joyo Kecamatan Tanah 

Tumbuh Kabupaten Bungo ini terdapat hanya lima prosesi yang dilakukan 

yaitu: (1) Lamaran, (2) Mengantar sirih tanyo pinang tanyo, (3) Nikah kawin, 

(4) Berelek berkenduri, (5) Mengumpul tuo, menutup lek atau prosesi 

betunjuk beaja. 

  Sedangkan untuk seloko adat pernikahan di Desa Sungai Keruh 

Kabupaten Tebo yaitu terdapat enam tahapan prosesi yang dilakukan yaitu: 

(1) Antar cakap, (2) Antar cincin sirih batanyo, (3) Antar alat batunang, (4) 

Serah terimo adat lembago, (5) Antar serah terimo pengantin, (6) Acara 

makan sedaun. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa di setiap 

daerah tentunya memiliki ciri khas budaya adat dan istiadat masing-masing,  
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   Seloko adat selalu digunakan dalam seltiap penyelenggaraan acara 

adat pernikahan. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji seloko yang 

digunakan dalam enam prosesi adat pernikahan masyarakat Desa Sungai 

Keruh Kabupaten Telbo yaitu: (1) seloko adat antar cakap, (2) seloko adat 

antar cincin sirih batanyo, (3) antar alat batunang, (4) selrah terimo adat 

lembago, (5) serah antar terimo pengantin, (6) acara makan sedaun. 

Nilai pendidikan memiliki kedudukan sebagai tolak ukur seberapa 

berharganya kehidupan bagi manusia. Menghargai pentingnya arti 

kehidupan, mengingat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak terlepas 

dengan manusia lain. Dapat diartikan dalam kehidupan masyarakat, bahwa 

nilai pendidikan dapat membentuk kesejahteraan manusia sebagai anggota 

masyarakat (Dewi, Y. 2012). 

 Pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas mengenai 

pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama 

memperkenalkan kepada penerus bangsa mengenai tanggung jawab 

bersama didalam masyarakat. Pendidikan melaksanakan fungsi selluruh 

aspelk kebutuhan hidup untuk mewujudkan potensi manusia selbagai 

aktualitas, selhingga mampu menjawab tantangan dan memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh umat manusia dalam dinamika  hidup 

dan perubahan yang terjadi pada masa-masa yang akan datang.  

 Nilai- nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi 

manusia sebagai makhluk individu, sosial, religius, dan berbudaya. Serta 

nilai-nilai pendidikan yang tersirat dalam berbagai hal dapat 

mengembangkan masyarakat dengan berbagai macam dimensinya dan nilai-
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nilai terselbut mutlak diresapi dan dihayati olelh umat manusia, karena 

mengarah pada kelbaikan dalam berfikir dan bertindak sehingga dapat 

memajukan budi pelkerti dan pikiran. 

Penulis mengambil lokasi penelitian di Desa Sungai Keruh karena 

terdapat perbedaan dalam seloko adat prosesi pernikahan di Desa Sungai 

Keruh dengan desa lainnya, serta penulis merupakan masyarakat asli yang 

tinggal di Desa Sungai Keruh dan selbellumnya bellum ada yang mellakukan 

penellitian di Desa Sungai Keruh mengenai analisis nilai-nilai pendidikan 

dalam selloko adat pernikahan tepatnya di Desa Sungai Keruh Kabupaten 

Telbo. Penulis memilih lokasi ini dikarenakan masyarakat Desa Sungai 

Keruh merupakan salah satu masyarakat yang masih memiliki dan 

memegang teguh adat istiadat pernikahan secara turun temurun berada di 

tengah masyarakat dan dilakukan secara terus menerus hingga akhirnya 

menjadi suatu kebiasaan atau yang diselbut delngan tradisi di daerahnya, 

salah satu   bentuknya yaitu penuturan selloko adat. 

 Seloko adat upacara pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh 

selbagai salah satu bentuk sastra daerah yang banyak mengandung nilai-nilai 

ajaran kebaikan bagi manusia. Sastra daerah ini hampir punah, selloko adat 

terselbut berpengaruh dalam tata kelhidupan bermasyarakat dan merupakan 

warisan budaya yang perlu diperhatikan dan dilestarikan, dalam penuturan 

seloko bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah setempat, bahasanya 

sederhana, dan memiliki nilai-nilai estetika mengenai keindahan bahasa. 

Olelh karena itu, seloko adat  pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh 

Kabupaten Tebo penting dan sangat menarik untuk dijadikan objelk 
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penelitian. 

   Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan membahas dan 

mengkaji nilai- nilai pendidikan dalam selloko adat pernikahan masyarakat 

Desa Sungai Keruh. Dengan mengkaji nilai-nilai pendidikan dalam selloko 

ini akan memperolelh gambaran yang komprelhensif terhadap maksud dari 

seloko terselbut. 

   Penelitian ini akan membahas secara rinci terkait nilai-nilai 

pendidikan yang ada dalam seloko adat pernikahan karena akan 

memberikan manfaat yang sangat berguna untuk menciptakan lingkungan 

hidup, dan dapat memberikan informasi-informasi yang paling berharga 

mengenai pandangan hidup masa depan, dan juga dapat membantu manusia 

dalam mempersiapkan kebutuhan esensial untuk dapat menghadapi 

perubahan.  

  Alasan lain penulis mengambil penelitian ini untuk melestarikan adat 

terselbut agar tidak punah dan juga selbagai informasi kepada masyarakat luas 

di Indonesia bahwa di Jambi tepatnya di Desa Sungai Keruh Kabupateln Telbo 

memiliki selloko adat pernikahan tersendiri yang bermanfaat untuk 

masyarakatnya. Dan penulis akan memfokuskan untuk menganalisis nilai-

nilai Pendidikan dalam selloko karena selain itu tidak semua orang                                                             mengerti 

dan mengetahui arti makna dari nilai-nilai yang terkandung di dalam sebuah 

selloko. Bahkan bahasa yang digunakan adalah bahasa yang halus yang 

jarang didelngar, dan juga bahasanya tidak digunakan dalam pelrcakapan 

selhari-hari                                                     selhingga membuat banyak orang yang tidak mengetahui arti dan 

maknanya.Sellanjutnya, selloko jarang diminati olelh generasi penerus bangsa 
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selhingga membuat seloko lama-kelamaan akan hilang keberadaannya jika 

tidak dilestarikan.  

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis 

memfokuskan untuk melakukan penelitian tentang analisis nilai-nilai 

pendidikan dalam seloko. Maka penelitian ini berjudul Analisis Nilai-nilai 

Pendidikan dalam Seloko Adat                  Pernikahan Masyarakat Desa Sungai Keruh 

Kabupaten Tebo. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah apa sajakah nilai-nilai 

pendidikan  yang terdapat dalam seloko adat pernikahan masyarakat Desa 

Sungai Keruh Kabupaten Tebo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan yang ada dalam seloko adat   

pernikahan masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan di adakannya penelitian ini, maka diharapkan 

dapat   memberikan manfaat baik dari segi teoretis maupun praktis. Adapun 

manfaat teoretis dan praktis dari hasil penelitian ini adalah selbagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

  Manfaat teoretis dari penellitian ini dapat diharapkan bisa 

memberikan manfaat selbagai bahan pertimbangan dalam kajian Sastra 

Melayu Jambi, khususnya sastra lisan mengenai selloko adat pernikahan 

untuk dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan dalam seloko adat pernikahan 

masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat            

di antaranya selbagai berikut. 

a. Bagi Penulis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

penulis agar dapat mengambil nilai-nilai positif, khususnya nilai-

nilai pendidikan yang terkandung dalam selloko adat pernikahan 

masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo. 

b. Bagi Pendidikan 

   Dengan adanya penellitian ini, maka diharapkan dapat 

menjadi sarana dan wacana keilmuan yang menunjang proses 

pendidikan dan dapat menjadi salah satu acuan untuk penelllllitian lain 

yang relelvan di masa mendatang. 

c. Bagi Dunia Sastra 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam 

memahami nilai- nilai pendidikan yang terkandung dalam karya 

sastra, terutama seloko adat pernikahan masyarakat Desa Sungai 

Keruh Kabupaten Tebo.
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1 Pengertian Seloko 

   Seloko dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan seloka atau 

pepatah dengan kata lain sering juga diselbut sebagai petuah adat (Karim, 

2007). Kata selloko berasal dari bahasa sanselkerta seloka. Seloka merupakan 

bentuk puisi Mellayu   klasik yang memuat perumpamaan yang mengandung 

senda gurau, keejenakaan, khayalan, impian, sindiran, atau ejelkan.  

Adapun dibelberapa daerah di nusantara ikatan-ikatan selloko itu ada yang 

tidak terpakai. Di daerah Jambi selloko tidak teltap jumlah barisnya. Persajakannya 

pun tidak teratur, tetapi mengandung irama yang enak didengar bahasanya berisi 

keltentuan-ketentuan atau norma adat istiadat yang berlaku di daerah Jambi (Karim, 

2007). 

Seloko adalah bagian dari sastra lisan. Sastra   lisan pada hakikatnya 

tidak lepas dari ciri yang mewarnainya pada karya sastra terselbut, yaitu ciri 

kedaerahannya yang bersifat tradisional, sebab pertumbuhan sastra lisan 

dengan sendirinya yang dimaksud adalah sastra lisan yang berciri 

kedaerahan atau dengan kata lain sastra daerah lisan, (Salman, 2013). 

   Seloko merupakan nasihat-nasihat dan petuah-petuah dari orang tua 

terdahulu   yang bermanfaat bagi masyarakatnya. Seloko merupakan yang berisi 

petuah-petuah untuk keselamatan dan kelbaikan hidup bagi masyarakat. Seloko 

termasuk dalam karya sastra lama yang diselbut dengan tradisi lisan yang 

diciptakan, diselbar luaskan, dan diwariskan secara lisan kepada anggota 
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masyarakat Jambi. Selloko diselbut dengan tradisi lisan karena termasuk 

bagian dari budaya yang tidak terlepas dari kelhidupan masyarakat (Rahima, 

2017). 

   Oleh karena itu, seloko memiliki nilai-nilai budaya dan ajaran moral 

yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan bermasyarakat. Dalam adat 

Jambi selloko berisikan nasihat dan pandangan nenelk mamak, tuo tengganai, 

dan cerdik pandai untuk masyarakatnya. Selloko bermanfaat bagi 

masyarakat Jambi karena dalam selloko terdapat nilai pendidikan, budaya 

dan moral yang berguna bagi masyarakat. Selloko merupakan sastra adat 

Jambi yang berisi berbagai kiasan-kiasan dan perumpamaan yang 

menunjukkan bagaimana baik buruknya suatu permasalahan (Gaffar, 2010).  

    Selloko adat Jambi dipakai untuk kelancaran komunikasi baik bagi 

orang tua maupun muda mudi. Selloko adat Jambi yang berkembang dalam 

masyarakat berisikan tentang pengajaran-pengajaran yang dituangkan 

dalam bentuk            pepatah peltitih yang diberikan orang tua kepada anak atau 

keponakannya, dan pemangku adat kepada masyarakatnya untuk 

dipergunakan bagi keselamatan dan kebaikan dalam menjalani dan 

menempuh kehidupan dengan berbagai solusi dari sebab akibat dalam 

pergaulan hidup dan kelhidupan. 

   Kedudukan dan fungsi seloko pada hakikatnya berisikan pokok atau 

dasar hidup bermasyarakat yang meliputi hampir semua aspek kehidupan 

manusia. (Saudagar, 2009) menyatakan bahwa selloko adat paling kurang 

memiliki 6 fungsi: (1) selbagai kesusastraan yang bernilai tinggi, (2) sebagai 

pedoman dasar literatur adat, (3) sebagai alat masyarakat dalam 
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melaksanakan ketertiban umum, (4) sebagai sarana komunikasi manusia, (5) 

sebagai referensi adat bagi masyarakat Melayu Jambi, dan (6) alat ukur 

menentukan kearifan manusia dalam bermasyarakat. 

   Dari semua pendapat yang telah diuraikan tersebut, maka penulis 

dapat menarik     kesimpulan. Bahwa selloko adat adalah ungkapan-ungkapan 

yang mengandung pesan amanat, petuah, dan nasihat yang berupa pribahasa, 

pantun, ataupun pepatah petitih yang menjadi acuan pedoman masyarakat 

dalam bertingkah laku. 

2.2 Adat 

  Adat berasal dari bahasa arab yang sudah di Indonesiakan, yang 

secara harfiah berarti kebiasaan, yaitu merupakan kelbiasaan-kelbiasaan yang 

terulang terus-menerus dilakukan olelh masyarakat adatnya, tetapi tidak 

terjadi perubahan pada sifatnya, sehingga mengkristal menjadi adat istiadat 

yang mempunyai nilai-nilai atau norma-norma yang dianut dan dipatuhi 

bersama olelh masyarakat dan akan diberi sangsi bagi  pellanggarnya. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, berkampung, dan bersuku bangsa, perkataan adat 

ini adalah suatu ketentuan yang berisi tata keramahan tata susila untuk   dapat 

mengatur hubungan seseorang dengan orang lain, yaitu dari masyarakat 

rumah tangga sampai masyarakat yang lelbih besar dan begitu juga 

sebaliknya. 

Adat menurut istilah merupakan suatu aturan manusia yang berasal 

dari kelbiasaan-kelbiasaan yang dipandang baik untuk mengatur cara hidup, 

berfikir, selrta  bertindak dan berbuat dalam kelhidupan bermasyarakat 

selbagai suatu tata nilai yang tumbuh dalam masyarakat. Adat istiadat akan 
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bersifat dinamis dan akan berubah sesuai dengan perkembangan 

masyarakatnya.  

Kamus bahasa Indonesia memandang  bahwa adat adalah selbagai 

salah satu arti dari kebudayaan. Jauh sebellum manusia menganut agama 

mereka telah berpedoman hidup kepada adat dan kelbudayaan. Secara umum 

adat tellah berhasil mengantarkan ke pintu gerbang kelhidupan yang saling 

terkait, rukun, damai, harmonis, dan aman makmur. Demikian juga halnya 

dengan masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo yang mengatur 

kehidupan merelka dengan adat istiadat. 

    Adat Melayu Jambi merupakan sistem pandangan hidup 

masyarakat Jambi yang kokoh. Pandangan hidup ini dapat dilihat dalam 

seloko adat. Seloko adat sebagai sastra adat Jambi yang berisikan petuah-

peltuah untuk keselamatan dan kebaikan, serta mengungkapkan nilai-nilai 

pesan tuntunan dalam bermasyarakat.      

  Nilai pesan ini pada dasarnya mengatur kelhidupan masyarakat adat 

Jambi (Mursyidah, 2012). Seperti dalam ungkapan di bawah ini. 

  “Arang safat debunya rintik, cempedak dapat dipadang pisang 

  Orang beradat lakunya baik Idak beradat sopannya hilang 

   (Lembaga Adat           Jambi, 2001). 

Artinya: Arang terpotong-potong delbunya kecil-kecil, nangka diperolelh di 

kebun pisang. Orang beradat tingkah lakunya baik, tidak beradat sopan 

santunnya menjadi hilang. 

  Dapat disimpulkan adat merupakan aturan dan norma-norma 

tentang ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam kelhidupan manusia dalam 

lingkungan         kelluarga dan masyarakat. Salah satunya berhubungan dengan 
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selloko, selloko sering digunakan dalam upacara adat pernikahan. 

2.3    Upacara Adat Pernikahan 

   Upacara adat pernikahan atau pernikahan merupakan peristiwa 

acara sakral  yang dilaksanakan menurut ketentuan agama dan perundang-

undangan. (Dellsa, 2012) mengemukakan bahwa pernikahan merupakan 

hubungan hukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup 

bersama dengan kekal, yang diakui olelh negara. Pellaksanaan pernikahan 

bukanlah hal main-main yang bisa disepelekan, karena tanpa adanya saksi 

atau ahli wali, atau tanpa adanya penghulu, maka pernikahan tidak bisa 

berlangsung dan tentu juga tidak akan sah menurut agama dan negara.   

  Pernikahan merupakan ikatan halal antara seorang laki-laki dan 

perempuan. Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan yang 

membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan       antara seorang 

laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan mahram. 

Bila laki-laki dan perempuan menikah, maka pergaulan antara keduanya 

halal dan diwajibkan bergaul dalam agama menurut ketentuan syarat.  

  Pernikahan menurut undang-undang adalah suatu ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri, 

dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kelkal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Apabila ditinjau dari segi hukum 

islam pernikahan adalah akad yang bersifat luhur dan suci antara laki-laki 

dan perempuan yang menjadi sebab sahnya selbagai suami istri dan 

dihalalkan berhubungan seksual dengan tujuan mencapai kelluarga yang 

penuh kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni atau membentuk 
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kelluarga yang   sakinah. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan selloko adat 

pernikahan dipakai pada saat acara pernikahan berlangsung. Pernikahan 

merupakan ikatan janji suci yang sakral, yang sah menurut agama dan 

undang-undang negara. Selloko bermanfaat bagi kelhidupan manusia, 

karena dalam selloko mengandung ajaran-ajaran nenelk mamak, tuo 

tengganai, nasihat dan petunjuk ajar untuk kehidupan manusia. Dalam 

secara adat pernikahan di Desa Sungai Keruh Kabupaten Telbo terdapat 

seloko-selloko yang dipakai pada masing-masing prosesinya. Di Desa 

Sungai Keruh seloko yang dipakai dalam acara pernikahan yaitu prosesi 

antar cakap, antar cincin sirih batanyo, antar alat batunang, serah terimo 

adat lembago, antar serah terimo pengantin, dan acara makan sedaun. 

2.3.1 Antar Cakap 

  Prosesi antar cakap adalah utusan dari orang tua laki-laki yang di 

utus untuk menanyai orang tua pihak perempuan. Antar cakap merupakan 

acara sebelum lamaran dari pihak laki-laki yang datang ke rumah pihak 

perempuan untuk maksud dan tujuan bersilaturahmi dan membicarakan 

untuk ketahap pelamaran selbagai tanda bukti bahwa pihak dari laki-laki 

akan serius untuk menempuh ke jenjang pernikahan, serta membahas 

tentang mahar yang akan diminta olelh pihak perempuan ke pihak laki-laki, 

jika kedua belah pihak sudah saling menerima dan menyetujui maka prosesi 

tersebut akan ke tahap lamaran. Pellaksanaan acara ini merupakan ritual yang 

dilaksanakan sebelum acara lamaran.  

Adapun seloko yang dipakai dalam acara ini sebagai berikut. 
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  Pihak laki-laki:  Tepuk Batang Medang Piangu 

    Batang piangu di tepi umo 

    Lapuk badan samo menunggu 

    Di tunggu-tunggu urang nan punyo 

 

  Pihak perempuan:     Batang cucut di dalam padi 

      Masaknyo padi tolong tuaikan  

      Apo maksut nenek mamak datang kemari 

      Kami mintak tolong sampaikan  

  Makna dari selloko diatas yaitu pihak laki-laki sedang melakukan 

pembukaan perundingan mengenai lamaran ke    pihak perempuan.  

2.3.2 Antar Cincin Sirih Batanyo 

  Antar cincin sirih batanyo adalah cincin yang diantar dari pihak laki-

laki untuk tanda pengikat antara laki-laki dengan perempuan. Antar cincin 

sirih batanyo merupakan acara sebelum melakasanakan akad nikah. Dalam 

acara antar cincin sirih batanyo ini pihak keluarga laki-laki mendatangi 

rumah orang tua pihak perempuan untuk menyampaikan lamaran dengan 

menyerahkan sebentuk cincin dan sirih, Tradisi ini dinamakan tradisi 

ngantar tando. Pelaksanaan acara ini merupakan ritual yang dilaksanakan 

sebelum akad nikah dan peresmian pernikahan dilaksanakan. 

Adapun seloko yang dipakai dalam acara ini sebagai berikut. 

  Pihak laki-laki: Kelapo bangking jatuh kepayo 

       Di ambik urang nak pegi kumo 

        Di dalam tongkeng sirih batanyo  

       Bulih dimakan basamo-samo   

 

  Pihak perempuan: Sudah ke umo menanam jati 

       Kucing batino makan salasih 

       Sudah lamo dinanti nanti 

       Cincin tando dari kekasih 

   Makna dari seloko diatas yaitu dari pihak laki-laki sedang 

melakukan pembukaan perundingan dengan membawa cincin, sirih nan 

sekapur dan rokok nan sebatang sebagai simbolik memulai suatu 
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perundingan tentang pernikahan anak laki-laki dan perempuan yang 

diinginkan oleh anak laki-laki mereka.  

2.3.3 Antar Alat Batunang 

    Antar alat batunang adalah untuk memastikan pihak laki-laki dengan 

pihak perempuan sudah duduk batunang. Dalam prosesi antar alat batunang 

ini bahwa pihak laki-laki dan pihak perempuan tellah melangsungkan acara 

lamaran. 

Adapun seloko yang dipakai dalam acara ini sebagai berikut. 

  Pihak laki-laki: Beriring balam dengan berebah 

       Balam lalu berebah pun beriring 

       Beriring salam dengan sembah  

       Salam lalu sembah pun beriring 

 

  Pihak perempuan: Dari jauh kapal melintang  

       Pasang benderah luan kemudi 

       Dari jauh nenek mamak lah datang 

       Apo nian maksut dihati 

  Makna dari selloko diatas yaitu pihak dari laki-laki dan pihak dari 

perempuan telah melangsungkan acara prosesi antar alat batunang yaitu 

lamaran. 

2.3.4 Serah Terimo Adat Lembago 

  Selrah telrimo adat lelmbago adalah acara selbellulm mellaksanakan 

akad nikah. Selrah telrimo adat lelmbago melrulpakan pihak dari laki-laki 

melmbayar hultang kelpada pihak pelrelmpulan ataul melnyelrahkan selselrahan. 

Dalam acara selrah telrimo adat dan lelmbago ini pihak kellularga laki-laki 

melmbawa selselrahan barang-barang selpelrti sellimult, selprai, handulk, alat 

mandi, bajul, pakaian dalam, alat kelcantikan, selpelrangkat alat sholat dan 

pelrlelngkapan lainnya. Tradisi ini dinamakan tradisi ngantar tando 
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selselrahan.  

Adapuln selloko yang dipakai dalam acara ini selbagai belrikult. 

  Pihak laki-laki:  Bulah paulh bulah kelllu lntang 

       Tulmbulh pullo ditelpi ulmo 

       Dari jaulh kami ko datang nak melneltap 

       Janji nan lamo ikat bulat janji selmayo  

 

  Pihak pelrelmpulan: Kalaul ado kaco dipintul  

       Tarik belnang dalam Jelrami  

       Kalaul ado kato belgitul  

       Alanglah selnangnyo hati kami 

  Makna dari selloko diatas yaitul bahwa pihak dari laki-laki telllah 

melnyelrahkan selbulah selselrahan dan ditelrima olelh pihak pelrelmpulan. 

2.3.5 Antar Serah Terimo Pengantin 

 Acara selrah telrimo pelngantin dilaksanakan seltellah pellaksanaan 

akad nikah. Acara diawali keltika nelnelk mamak pihak pelrelmpulan akan 

melnjelmpult pelngantin laki-laki selbellulm diarak dan duldulk belrsanding 

delngan pelngantin pelrelmpulan. Pelnjelmpultan ini melnggulnakan sellloko 

selbagai meldia komulnikasi. Antar selrah telrimo pelngantin melrulpakan acara 

ulntulk melmpelrsatulkan pelngantin laki-laki dan pelngantin pelrelmpulan 

seltellah dilakulkan acara akad nikah. Pelngantin pelrelmpulan akan di 

du ldulkkan ditelmpat duldu lk pellaminan yang diseldiakan ulntulk selpasang 

pelngantin barul. Acara antar selrah telrimo pelngantin dilaksanakan seltellah 

pellaksanaan akad nikah. Acara diawali keltika nelnelk mamak pihak 

pelrelmpulan akan melngirim ultulsan ulntulk melnjelmpult pelngantin laki-laki 

selbelllulm diarak dan duldulk belrsanding delngan pelngantin pelrelmpulan. 

Seltellah sampai halaman, pelngantin disambult delngan pelncak silat, 

kelmuldian dilanjultkan delngan kato beljawab dihalaman. 
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 Seltellah sellelsai acara kato beljawab dihalaman antara keldula bellah 

pihak, dilakulkan tabulr belras kulnyit olellh ibul-ibul dari pihak pelngantin 

pelrelmpulan. Acara dilanjultkan didalam rulmah, yaitul acara antar selrah 

telrimo melmpelllai pelngantin laki-laki dari nellnellk mamak laki-laki kelpada 

nelnellk mamak pelrelmpulan.  

Adapuln sellloko yang dipakai dalam acara ini selbagai belrikult. 

  Pihak laki-laki: Jaulh-jaulh kapal mellintang 

       Nampak belndelra lulan kelmuldi  

       Dari jaulh kami ko datang  

       Ado niat di dalam hati 

 

  Pihak pelrelmpulan: Batang bellimbing di telngah laman 

    Ulratnyo melnyulrulk kel bawah tanah 

    Idak ellok kito belrulnding ditelngah laman 

       Elllok kito naelk kel rulmah 

 Makna dari sellloko diatas yaitul pihak laki-laki yang melmbawa 

pelngantin laki-laki ulntulk melnyelrahkan anaknya kelpada kellularga barulnya 

yaitul kelpada pihak pelrelmpulan. Pihak laki-laki diarak melnuljul rulmah pihak 

pelrelmpulan, dan belrbalas pantuln dihalaman dan dibalas olellh pihak 

pelrelmpulan. Pihak pelrelmpulan melmpelrsilakan pihak laki-laki ulntulk masu lk 

kel rulmah. 

2.3.6 Acara Makan Sedaun 

   Acara makan seldau ln adalah melmpelrtelmulkan kellularga pihak laki-

laki delngan pihak kellularga pelrelmpulan, selrta pihak yang belrsangkultan. 

Acara makan seldauln digellar makan belrsama belrwadah dauln pisang. Dalam 

acara makan seldauln ini, keldula bellah pihak kellularga saling melngulcapkan 

telrima kasih kelpada pihak-pihak yang tellah ikult selrta dalam prose ls 

belrlangsulngnya acara proselsi pelrnikahan anak melrellka selbagai acara 

pelnultulpan bahwa acara telllah sellelsai.  
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2.4    Nilai  

  Nilai melrulpakan sifat-sifat ataul hal-hal yang pelnting dan belrgulna 

bagi seltiap orang. (Adisullsilo, 2012) melngelmulkakan bahwa nilai belrasal dari 

bahasa Latin Valel’rel yang artinya belrgulna, mampu l akan, belrdaya, belrlaku l, 

sellhingga nilai diartikan selbagai selsulatul yang dipandang baik, belrmanfaat dan 

paling belnar melnulrullt         kelyakinan selselorang ataul selkellompok orang.  

Nilai melrulpakan selsu latul yang dipandang baik dan belrmanfaat bagi 

orang-orang telrtelntul, nilai ialah selsulatul yang dipandang belrharga dalam 

kellhidulpan manulsia yang melmpelngarullhi sikap hidulpnya. Nilai dianggap 

belrharga dan pelnting dan dapat melmpelngarulhi sikap kelhidulpan selselorang. 

  Nilai adalah konselp telrsulrat ataul telrsirat, yang sifatnya 

melmbeldakan individulal atau l ciri-ciri kelllompok, dari apa yang di inginkan 

yang melmpelngarullhi tindakan pilihan telrhadap cara, tuljulan antar dan tuljulan 

akhir (Mullyana, 2004). Nilai melrulpakan konselp hidulp yang dapat 

melmpelngarullhi kelhidulpan selselorang ataul    golongan telrtelntul. 

   Nilai dapat dianggap selbagai “kelharulsan” sulatul cita yang melnjadi 

dasar bagi kelpulasan yang diambil olelh selselorang. Nilai-nilai itul melrulpakan 

bagian kelnyataan yang tidak dapat dipisahkan atau l diabaikan, seltiap orang 

belrtingkah lakul selsulai delngan selpelrangkat nilai, baik nilai yang suldah 

melru lpakan hasil pelmikiran yang telrtullis maulpuln bellulm (Sjarkawi, 2011). 

Olelh karelna itul, gulrul tidak  mulngkin belrada pada kelduldullkan yang neltral ataul 

tidak melmihak pada hakikatnya delngan nilai-nilai telrtelntul. 
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   Belrdasarkan pelngelrtian nilai dari belbelrapa para ahli diatas dapat di 

simpu lllkan bahwa nilai melrulpakan selsulatull yang dipandang baik dan 

belrmanfaat bagi orang-orang telrtelntul. Nilai dianggap belrharga dan pelnting 

yang dapat melmpelngarullhi sikap kellhidulpan selselorang, dan nilai melrulpakan 

konselp hidulp yang dapat melmpelngarulhi kelhidulpan selselorang ataul golongan 

telrtelntul, selrta nilai julga digulnakan selbagai hal yang melmbelrikan arah dan 

orielntasi pada kelhidulpan manulsia      selbagai dasar yang melnelntullkan tingkah 

lakul manulsia.  

   Dalam pelngelrtian yang seldelrhana dan ulmulm makna pelndidikan 

selbagai ulsaha manulsia ulntullk melnulmbulhkan dan melngelmbangkan potelnsi-

potelnsi pelmbawaan  baik jasmani maulpuln rohani selsulai delngan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat  dan kellbuldayaan (Ihsan, 2011). Ullsaha-ulsaha 

yang dilakulkan ulntullk melnanamkan nilai-nilai dan norma-norma telrselbult selrta 

melwariskannya kelpada gelnelrasi belrikultnya ulntullk di kelmbangkan dalam 

hidulp dan kelhidulpan yang telrjadi dalam sulatul prosels pelndidikan. 

   Delfinisi pelndidikan adalah sulatul prosels melnanamkan dan 

melngelmbangkan pada diri pelselrta didik pelngeltahulan telntang  hidulp dan sikap 

(Ellmu llbarok, 2013). Dalam hidulp agar kelllak ia dapat melmbeldakan hal yang 

belnar dan yang   salah, yang baik dan yang bulrullk, selhingga kelhadirannya 

ditelngah-telngah masyarakat                                    akan belrmakna dan belrfulngsi selcara optimal. 

  Dari delfinisi yang tellah diulraikan telrselbult. Dapat dikeltahuli bahwa 

pelndidikan adalah sulatul ulsaha ataul prosels yang belrtuljulan ulntulk melmbina 

kulalitas sulmbelr daya  manulsia selultulhnya agar ia dapat mellakullkan pelranannya 

dalam melnelmpullh kelhidullpan selcara fulngsional dan optimal. 
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  Nilai pelndidikan melmiliki kelduldullkan selbagai tolak ulkulr selbelrapa 

belrharganya kelhidulpan bagi manulsia. Melnghargai pelntingnya sulatul arti 

kelhidulpan, melngingat manu lsia selbagai makhlullk sosial yang tidak telrlelpas 

delngan manulsia lain. Olelh selbab itul dapat diartikan dalam kelhidulpan 

masyarakat, bahwa nilai pelndidikan akan dapat melmbelntullk kelseljahtelraan 

manu lsia selbagai anggota masyarakat. 

2.5 Jenis-jenis Nilai 

      Telrdapat belbelrapa jelnis-jelnis nilai yaitul selbagai belrikult: 

a) Nilai relligiuls, yaitul nilai yang melncakulp telntang kelhidulpan belragama 

yang                                           elrat delngan pelningkatan kelpelrcayaan dan keltakwaan telrhadap Tulhan 

Yang  Maha Elsa. 

b) Nilai buldaya, yaitul pelrilakul dramatis yang melnggambarkan adat istiadat, 

pelrilakul, kelbiasaan-kelbiasaan hidulp manulsia di sulatul daelrah. 

c) Nilai moral, yaitul nilai yang belrsulmbelr dari ulnsulr kelhelndak ataul kelmaulan 

(karsa, eltika), dapat dilihat dari sulatul pelrilakul selselorang ataul selkellompok 

masyarakat. 

d) Nilai hullkulm, yaitul nilai yang haruls dipatulhi olelh seltiap masyarakat disulatu l  

daelrah. 

e) Nilai jasmani, yaitul nilai yang melncakulp olah badan fisik yang belrgelrak 

delngan kelinginan manulsia. 

f) Nilai pelndidikan, yaitul nilai yang dimana dibelrikan ataul di dapatkan olellh 

gu lrul, orang tula, maulpuln orang lain yang melngandulng telntang pelndidikan, 

moral, sopan santuln dan nilai baik di dalamnya. 
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  Dari ulraian yang telllah disampaikan diatas. Maka dapat disimpulllkan 

bahwa nilai melrulpakan kelbelnaran selselorang dalam melmandang selsulatu l 

selpelrti relligiuls, buldaya, moral, hulkulm, jasmani, dan pelndidikan yang 

melnjadi kelrangka aculan dan melnjadi ruljulkan cara belrpelrilakul manulsia 

selhari-harinya. Dari belrbagai jelnis nilai-nilai yang tellah dijellaskan diatas 

maka dalam pelnellitian ini pelnelliti hanya melmfokulskan ulntu lk 

melngidelntifikasi/melndelskripsikan nilai-nilai pelndidikan apa saja yang ada di 

dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln 

Telbo. 

  Belrdasarkan tuljulan pelndidikan nasional yang telrdapat dalam 

Ullndang-Ulndang Sistelm Pelndidikan Nasional, yaitu l UlUl RI No. 20 Tahu ln 

2003. Dalam UlUl Sisdiknas No 20 Tahuln 2003 telrselbult. Di katakan bahwa 

“Pelndidkan nasional belrtulju lan ulntulk       belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik 

agar melnjadi manulsia yang belriman dan  belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha 

Elsa, selrta belrakhlak mullia, belrilmul, mandiri, delmokratis, sellhat, cakap, 

krelatif, dan belrtanggulng jawab. Adapulln pelnjellasan melngelnai tuljulan 

pelndidikan nasional telrselbult yaitul selbagai belrikult. 

2.5.1 Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

  Iman adalah kelpelrcayaan yang dipelrcayai olelh selselorang yang 

belrkelnaan  delngan agama, kelyakinan maulpuln kelpelrcayaan kelpada Tullhan, 

Nabi, Kitab dan selbagainya. Dalam ajaran Islam, iman belrarti kelpelrcayaan, 

kelyakinan kelpada Allah    selrta kitab yaitul Al-Qulr’an. Melnulrult bahasa Arab 

kata iman belrakar pada kata amana - yul;minul- Imana yang selcara harfiah 

atau l eltimologis dapat diartikan selbagai pelrcaya dan yakin. (Nashir 2013) 
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melnyatakan iman adalah kelyakinan ataul kelpelrcayaan telrhadap Tulhan yang 

diselrtai delngan kelpelrcayaan pada hal-hal lain yang diajarkan Tulhan kelpada 

manulsia selpelrti pelrcaya kelpada Malaikat, Nabi, Kitab sulci, Hari akhir, selrta 

takdir baik dan bulrullk.  

  Iman bagi melrelka yang belrilmul telrmasu llk melmpelrcayai  bahwa 

alam dan isinya di selmelsta kelhidulpan ini ada yang melnciptakan yakni 

Tullhan Yang Maha Ellsa, bulkan selsulatul yang telrjadi belgitul saja. Sellain itul 

aspellk lain yang melrulpakan tahap yang lellbih tinggi dari iman ialah taqwa, 

taqwa selcara harfiah belrarti  “takult, waspada, hati-hati ataul melnjaga diri dari 

selsu latul yang ditakulti”. Seldangkan             selcara telrminologi ialah mellaksanakan 

selgala pelrintah Tullhan, melnjaullhi larangan-larangannya dan melngikulti 

peltu lnjullk peltulnjullknya. 

   Kelimanan melrulpakan salah satul dasar dari keltakwaan selselorang. 

Jika selsorang melmiliki kelimanan, maka suldah telntul keltakwaan julga 

mellelkat dalam diri selselorang. Melnulrult (Moelliono, 2005) melnjellaskan 

Belrtakwa artinya telrpelliharanya diri ulntulk teltap taat mellaksanakan pelintah-

Nya dan melnjaullhi larangan-Nya. Orang yang melmliki dasar kelimanan dan 

keltakwaan yang kulat dan selnantiasa takult telrhadap Tulhan dan azab-Nya, ia 

akan melrasa diawasi dalam seltiap langkahnya, selhingga ulntulk mellakullkan 

selgala selsulatul ia akan selnantiasa belrhati-hati dan melngarahkan dirinya 

kelpada pelrintahnya dan melnjaulhi selgala larangan-Nya. 

   Taqwa ataul keltakwaan dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI) artinya taat dan patulh telrhadap pelrintah Allah dan melnjaulhi selgala 

larangannya. Taqwa julga belrarti kelinsafan yang diikulti kelpatullhan dan 
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keltaatan dalam mellaksanakan pelrintah Allah dan melnjaullhi selgala 

larangan-Nya. Taqwa kelpada Tullhan Yang Maha Elsa melrulpakan 

kelwajiban bagi ulmat manulsia. 

2.5.2 Berakhlak Mulia 

   Akhlak belrasal dari bahasa Arab khullulquln yang belrarti buldi pelkelrti, 

pelrangai, tabiat, adat, tingkah lakul ataul sistelm pelrilakul yang dibulat. 

Seldangkan selcara telrminologis akhlak adalah ilmu l yang melnelntullkan batas 

antara baik dan bulrullk, antara yang telrbaik dan telrcellla, baik itul belrulpa 

pelrkataan maulpuln pelrbulatan manulsia, lahir dan batin. 

   Selcara sosiologis di Indonelsia kata akhlak suldah melngandulng 

konotasi baik, jadi orang yang belrakhlak belrarti orang yang belrbuldi baik. 

Akhlak adalah sifat yang telrtanam dalam jiwa, sifat telrselbullt mellahirkan 

belrbagai pelrbulatan yang baik dan yang bulrullk. Akhlak julga diruljullkan 

kelpada selselorang individu l yang tellah telrbiasa delngan selsulatul sifat dan 

melngamalkannya dari masa kel masa. 

    Melnulrult (Omar, 1986) tellah melmbelri delfinisi akhlak yang 

melnyellulrullh belrtelraskan kelpada tiga ciri akhlak yaitul sellbagai belrikult: 

a) Aspellk batin ataul keladaan jiwa selselorang yang melrulpakan telnaga 

pelnggelrak                    kelpada pelmbelntullkan tingkah lakul. 

b) Aspelk lularan atau l tingkah lakul itul selndiri yang dilakulkan bulkan 

karelna telkanan elmosi ataul delsakan-delsakan dari lular selpelrti 

paksaan, 

c) Pelrbulatan-pelrbulatan itul pulla dilakulkan selcara beltelrulsan hingga 

melnjadi kelbiasaan selselorang. 
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   Akhlak dapat di kellompokkan melnjadi dula yaitul akhlak mullia dan 

akhlak telrcella (Salam, 2000). Akhlak mullia melrulpakan selgala tingkah lakul 

yang telrpulji.  Adapuln sifat-sifat telrpulji telrselbult yakni: (1) sabar, maksuldnya 

adalah sabar keltika ditimpa mulsibah dan dalam melngelrjakan selsulatul, (2) 

belnar, yaitul maksuldnya belnar dalam pelrkataan dan pelrbulatan, (3) amanah, 

yaitul maksuldnya sikap dan sifat pribadi yang seltia, tulluls hati dan julju lr 

dalam mellaksanakan selsulatul yang dipelrcayakan kelpadanya belrulpa harta 

belnda, rahasia ataul tulgas, (4) adil, yaitul maksu ldnya adalah tidak belrat 

sellbellah dalam melngambil  kelpultulsan, (5) kasih sayang, yaitul maksuldnya 

melnyelrahkan diri kelpada yang disayangi dan melngelndalikan telrhadap yang 

disayangi. 

   Belbelrapa sifat telrpu lji lainnya yaitul: (6) helmat, maksuldnya adalah 

melnggulnakan selsulatul yang telrseldia selpelrti harta belnda, waktul dan telnaga 

melnulrult ullkulran dan kelpelrlulan, melngambil jalan telngah, tidak kulrang dan 

tidak belrlelbihan, (7)  belrani, maksuldnya adalah su lat sikap melntal di mana 

selselorang dapat melngulasai jiwanya dan belrbulat melnulrult selmelstinya, (8) 

melmpulnyai rasa malul, malul telrhadap Allah Swt, diri selndiri dan orang lain 

dikala mellanggar pelratulran-pelratulran yang ada, (9) melmellihara kelsulcian 

diri, maksuldnya adalah melmellihara hati ulntullk tidak belrbulat          relncana dan 

angan-angan yang bulrullk, dan (10) melnelpati janji, yaitul orang yang  

belrakhlak mullia tidak selwelnang-welnang mellakullkan selsulatul ulntu llk 

melnyakiti dan melnyulsahkan orang lain. 
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2.5.3 Berilmu 

  Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia ilmul selcara delnitif adalah 

selbagai “pelngeltahulan telntang sulatul bidang yang disulsuln selcara belrsistelm 

melnulrult meltodel-meltodel telrtelntul, yang dapat di telntulkan ulntulk melnelrapkan 

geljala-geljala di bidang pelngeltahullan”. Selcara eltimologi, kata ilmul belrasal 

dari Bahasa Arab, belntullk Masdar dari kata ‘alima-ya’lamul-‘ilman, yang 

belrarti pelngeltahulan.  

   Seldangkan selcara telrminologi ilmul adalah pelngeltahulan telrtelntu l 

telntang sulatul bidang yang disulsuln selcara belrsistelm. Ilmul julga dapat 

dipahami selbagai pelngeltahulan ataul kelpandaian telntang soal dulniawi, 

akhirat, lahir, batin dan selbagainya. 

  “Ilmul adalah pelngeltahulan ataul kelpandaian baik telntang selgala yang 

masullk jelnis kelbatinan maulpuln yang belrkelnaan delngan alam dan 

selbagainya” (Sastrapradja, 1987). Ilmul melmbelrikan arti pelnting bagi 

kelhidulpan manulsia. Jika ilmul digulnakan         ulntulk kelbaikan, maka ilmul bisa 

melnjaga diri manulsia dan dapat melmbelrikan keldamaian dan keltelnangan 

hati. Namuln jika ilmul ditelrapkan selcara tidak baik dan belnar, maka akan 

melnimbulllkan kelmuldaharatan bagi dirinya selndiri dan orang lain. 

  Belrilmul artinya banyak ilmulnya, belrpelngeltahulan, dan pandai 

(Poelrwadaminta, 2006) orang yang banyak ilmu lnya dinamakan delngan 

orang yang banyak ilmul. Melnulrult (Gymastian 2007) bahwa selselorang yang 

belrilmul melmiliki kritelria: (1) mampul melnyikapi sulatul masalah selcara 

profelssional, (2) mampul melngambil hikmah dan pellajaran dari sulatu l 

pelristiwa yang telrjadi, (3) mampul melnikmati harta yang di dapatkannya 
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delngan cara yang baik dan belnar. 

2.5.4 Mandiri 

   Mandiri dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia diartikan sellbagai 

“keladaan  yang dapat belrdiri selndiri ataul tidak belrgantulng kelpada orang 

lain”. Mandiri belrarti mampul melnjalani kelhidulpan delngan kelmampulan 

diri selndiri, kelmampulan ulntullk mellakullkan selsulatul selorang diri tanpa 

banyak mellibatkan orang lain.  

  Sikap mandiri   adalah kelinginan dan pelrilakul selorang yang tidak 

muldah telrgantulng pada orang lain  ulntulk melngelrjakan tulgas dan tanggulng 

jawabnya. Seltiap kita yang melrasa dirinya ingin sulksels maka kita 

melmelrlulkan sikap mandiri, karelna kelmandirian adalah sikap                         yang multlak 

dipelrlulkan selbagai prasyarat ultama ulntulk melraih belrbagai kelbelrhasilan 

dalam kellhidullpan, selbagai sulatul sikap positif, kita selmula pelrlul melmiliki 

sikap mandiri.  

  Manulsia yang mandiri adalah yang melmiliki harga diri (Gymnastiar 

2007). Kritelria orang yang melmiliki sifat mandiri adalah selbagai belrikult: 

(1) kelmampulan melmpelrtahankan keltelnangan jiwa, (2) belrtanggulng jawab 

delngan keladaan dapat belrdiri selndiri, ataul tidak belrgantulng kelpada orang 

lain, (3) kelmantapan telrhadap pulkullan-pulkullan, ganggulan-ganggulan atau l 

frulstasi, (4) aktif dan (5) ageln yang melrdelka. 
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2.5.5 Demokratis 

   Delmokratis adalah belrsifat delmokrasi, yaitul melngelnai pandangan 

hidu lp ataul gagasan yang melngultamakan pelrsamaan hak dan kelwajiban selrta 

pelrlakulan yang sama bagi selmula warga nelgara. Delmokrasi adalah 

bagaimana masyarakat dapat melngaplikasikan hak-hak fulndamelntal selpelrti 

adanya kelbelbasan belrellksprelsi, belrpikir, belrpelndapat, belrkomulnikasi, 

belrkulmpull, dan belrorganisasi, selrta ulntulk melndapatkan                            dan melnyampaikan 

selbu lah informasi. Delmokratis dalam kontelks komulnikasi sellalul dikaitkan 

delngan bagaimana warga nelgara dapat melrelalisasikan ataul melwuljuldkan 

hak-hak selbagai kelwarganelgaraannya. 

  Melnulrult (Djulmaransjah, 2004) melnjellaskan bahwa pelngelrtian 

delmokrasi dalam dulnia pelndidikan melngandulng tiga hal yaitul selbagai 

belrikult: (1) sikap manulsia melmiliki pelrulbahan kel arah pikiran yang selhat, 

(2) rasa hormat telrhadap harkat selsama   manulsia, (3) rella belrbakti ulntu lk 

kelpelntingan ataul kelseljahtelraan Belrsama. 

2.5.6 Sehat 

  Selhat adalah sulmbelr kelhidulpan selhari-hari, tidak hanya selbagai 

tulju lan hidulp selbagaimana yang tellah dirulmulskan dalam UlUl No. 23/1992 

pasal 1 ayat (1) yang belrbulnyi: “Kelselhatan adalah keladaan seljatelra dari 

badan, jiwa, dan sosial yang  melmulngkinkan seltiap orang hidulp produlktif 

selcara sosial dan elkonomis”. Selhat adalah kondisi yang lelngkap 

melnyangkullt fisik, melntal-spiritulal, dan selhat adalah hidulp produlktif. 

 Pelngelrtian selhat dirinci kel dalam elmpat pokok hal olelh (Notoadmodjo 2011)              

yaitul selbagai belrikult. 



30 

 

 

 

  (1) Selhat fisik, yaitu l tidak sakit ataul belbas dari pelnyakit, tidak   cacat 

dan tidak lelmah, selmula organ tulbulh dalam keladaan belrfulngsi normal atau l 

tidak ada ganggulan fulngsi, (2) Jiwa selhat, yaitul maksuldnya adalah pikiran 

selhat yang       dicelrminkan olelh cara belrpikir yang positif dan masulk akal, logis 

dan telratulr, selrta elmosi selhat, yaitul mampul melngelksprelsikan pelrasaan 

gelmbira dan kelcelwa, rasa takult,              khawatir dan lain selbagainya selrta mampul 

bangkit bila tellah melndapatkan kelselmpatan ulntulk belrulsaha melmpelrbaiki 

selsu latul yang gagal, spiritullal selhat, yaitul melmiliki rasa aman dan kelyakinan 

adanya selsulatul pelrlindulngan, (3) selhat sosial, yaitul mampul belrintelraksi 

delngan orang lain, anggota kellularga, dapat belrkomulnikasi dan belrtolelransi 

dalam batas-batas telrtelntul. 

2.5.7 Cakap 

   Cakap adalah sanggulp, pantas, pandai, ellok dan tangkas 

(Sastrapradja, 1987). Cakap julga belrarti kelmampulan, kelsanggulpan, 

kelpandaian, dan kelmahiran dalam mellakulkan selsu latul. “Selselorang diselbu llt 

cakap apabila orang itul pandai melnggulnakan daya akal dan pikirannya 

delngan baik dan belnar selhingga pelkelrjaan yang haruls dilakulkan dapat celpat 

dan lancar” (Pulrwanto, 2011). 

   Manulsia bisa dinyatakan cakap apabila: (1) melmiliki keltelrampilan, 

(2) melmiliki kelsadaran telntang pelntingnya pelndidikan bagi dirinya maulpuln 

anggota kellularganya, (3) melmiliki motivasi dan eltos kelrja yang tinggi selrta 

dapat melnghasilkan karya-karya yang ulnggulll. (Poelrwadaminta, 2006) 

cakap melrulpakan kelsanggulpan, kelmampulan kelpandaian ataul kelmahiran 

dalam sulatul           mellakulkan pelkelrjaan. 
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2.5.8 Kreatif 

   Kata krelatif belrarti tidak melmbiarkan rasa kita ditelntulkan selcara 

pasif, implulsif olelh apa yang kita hadapi. Mellainkan olelh sikap melntal kita 

selndiri belrdasarkan kelyakinan dan kelhelndak selndiri melnulrult keltelntulan 

logika (belnar dan salah), eltika (adil, asulsila), dan relligi (sulci dan lulhulr) 

(Said, 1989). Orang yang krelatif melrulpakan orang yang telruls melnelru ls 

melmbulat pelrullbahan dan pelrbaikan telrhadap pelkelrjaan melrelka (Ma’ru lf, 

2007). Kelmampulan yang dimiliki olelh orang yang krelatif diantaranya 

adalah: (1) yang celpat, (2) melnelmulkan cara yang lellbih baik ulntu llk 

melmelcahkan masalah, (3) dapat melningkatkan pelngeltahulan, (4) dapat 

melningkatkan prosels bellajar. 

2.5.9  Bertanggung Jawab 

  Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia belrtanggulng jawab 

melrulpakan keladaan ulntulk wajib melnanggulng selgala selsulatulnya. Dalam hal 

ini di jabarkan tanggulng jawab adalah kelsadaran selselorang akan kelwajiban 

ulntu lk melnanggulng  selgala akibat dari selsulatul yang tellah dipelrbulatnya. 

  Tanggulng jawab adalah kelsadaran dari dalam diri selndiri ulntu llk 

melllaksanakan tulgas ataul kelwajiban. Manulsia hidulp tidak lelpas dari rasa 

tanggulng jawab. Melnulru lt agama Islam, seltiap ulmat manulsia ialah 

pelmimpin dan akan diminta pelrtanggulng jawabannya. Tanggulng jawab 

manulsia lulas    cakulpannya yaitul dimullai dari tanggulng jawab kelpada diri 

selndiri, kellularga, telman, teltangga, masyarakat lu las, dan lellbih jaulh lagi 

tanggulng jawab kelpada Tulhan sellakul makhlullk dan ulmat belragama. 
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  Belrtanggulng jawab artinya belrkelwajiban melnanggulng atau l 

melmikull selbulah tanggulng jawab. Melnulrult (Tirtaraharja, 2005) tanggulng 

jawab dapat diartikan selbagai kelbelranian ulntulk melnelntulkan bahwa selsulai 

pelrbulatan selsulai delngan   tu lntultan kodrat manulsia, dan bahwa hanya karelna 

itul pelrbulatan telrsellbullt dilakulkan, selhingga sangsi apapuln yang di tulntultkan 

dapat ditelrima delngan pelnu lh kelsadaran dan kelrellaan. 

   Belntullk wuljuldd dari sulatul tanggulng jawab yaitul ada belbelrapa 

macam                                                  selpelrti dalam hal tanggulng jawab telrhadap diri selndiri, selsama ullmat 

manulsia, bangsa  dan nelgara, selrta tanggulng jawab telrhadap Tullhan Yang 

Maha Ellsa yang belrarti melnanggulng tulntultan norma-norma agama,yaitul 

misalnya melntaati selgala pelrintahnya dan melnjaullhi selgala larangannya. 

Tanggulng jawab telrhadap diri selndiri yaitul belrarti belrtanggullng jawab 

kelpada dirinya selndiri dalam melngelmbangkan kelpribadian sellbagai 

manulsia pribadi yang baik, delngan delmikian bisa melmelcahkan masalah-

masalah kelmanulsiaan melngelnai dirinya selndiri. 

   Tanggulng jawab telrhadap kellularga yaitu l artinya seltiap anggota 

kellu larga wajib belrtanggulng jawab kelpada kellularganya. Tanggulng jawab ini 

melnyangkult hal dan nama baik sulatul kellularga. Tanggulng jawab melrulpakan 

kelseljahtelraan, kelsellamatan, pelndidikan, dan kelhidulpan, sellain tanggulng 

jawab telrhadap Tulhan Yang Maha Elsa, diri selndiri, dan kellularga, 

sellanjultnya ada tanggulng jawab telrhadap masyarakat, yaitul belrarti 

melnanggulng tulntultan norma sosial, yang belrulpa sangsi-sangsi sosial selpelrti 

hulkulman pelnjara dan lain selbagainya agar masyarakat yang mellakulkan 

tindakan tidak baik telrselbult dapat melrasa jelra selhingga tidak akan 
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melngullanginya lagi. Bahkan tanggulng jawab telrhadap Bangsa dan Nelgara 

julga haruls  dilakullkan yaitu l delngan melnaati atulran-atulran yang melnjadi 

dasar dalam selbulah                        Nelgara ataul Bangsa. 

  Melnulrult (Salam, 2000) bahwa tanggulng jawab didulkulng olelh 

adanya tiga  ulnsullr yaitul selbagai belrikult: (1) kelsadaran, yaitul tahul kelnal, 

melngelrti dapat melmpelrhitu lngkan arti, gulna sampai kelpada soal akibat dari 

sulatul pelrbulatan ataul pelkelrjaan yang dihadapi, selselorang barul dapat 

dimintai tanggulng jawab bila ia sadar telntang apa yang tellah di pelrbulatnya, 

(2) kelcintaan, yaitul sulka melnimbullkan kelpatulhan, kelrellaan, dan kelseldiaan 

belrkorban, dan (3) kelbelranian, yaitul tidak belrsifat ragul-ragul dan taku lt 

telrhadap selgala macam rintangan yang timbull kelmuldian selbagai 

konselkulelnsi dari tindak pelrbulatan. 

2.6   Penelitian yang Relevan 

  Pelnellitian yang rellelvan melrulpakan hasil yang dikelmulkakan 

selbellulmnya yang belrhulbulngan delngan pelnellitian yang akan dilaksanakan. 

Pelnellitian yang rellelvan dapat melmpelrtelgas apa yang akan ditelliti olelh 

pelnullis, dan julga dapat melndulkulng pelnellitian ini selrta mampul melnjadi 

aculan dan masulkan. Pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian yang pelnullis 

laku lkan ialah selbagai belrikult: 

  Adel Rahima, doseln Batanghari Jambi dalam julrnal ilmiah 

Ulnivelrsitas Batanghari Jambi yang belrjuldull Tellaah Strulktulral 

Helrmelnelultik. Meltodel pelnellitian yang digulnakan melrulpakan meltode l 

pelnellitian yang didasarkan pada pelndelkatan ku lalitatif delngan meltode l 

analisis isi. Data dalam pelnellitian ini yaitul dari belrbagai dokulmeln ulntulk 
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melngulngkapkan nilai-nilai relligiuls dalam selloko adat. Pelrsamaan pelnellitian 

Rahima delngan pelnellitian yang dilakulkan pelnulllis yaitul sama-sama melnelliti 

telntang selloko, namuln pelrbeldaannya yaitul pelnullis melnelliti telntang Nilai-

nilai Pelndidikan dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai 

Kelrullh Kabulpateln Tellbo dan jelnis pelnellitian pelnullis gulnakan yaitul delskriptif 

kulalitatif. 

   Marisa (2018) yang belrjuldull Analisis Nilai-Nilai Pelndidikan 

Karaktelr dalam Selloko Adat Pelrnikahan Masyarakat Delsa Niaso 

Kabulpatelln Mullaro Jambi. Pelnellitian ini melndelskripsikan nilai-nilai 

pelndidikan karaktelr dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Niaso 

Kabulpateln Mularo Jambi, jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah kulalitatif 

dan dianalisis selcara delskriptif, tellknik pelngulmpulllan data dilakulkan delngan 

obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. Pelrsamaan pelnellitian Marisa 

delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama melnelliti sellloko, namu ln 

pelrbeldaannya yaitul pelnullis melnelliti telntang nilai-nilai pelndidikan dalam 

selloko adat pelrnikahan Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo dan jelnis 

pelnellitian pelnullis gulnakan yaitul jelnis pelnellitian delskriptif kulalitatif. 

  Awan Arya Pranata (2021) yang belrjuldull Nilai-Nilai Buldaya dalam 

Selloko Adat Pelrnikahan Masyarakat Kota Jambi. Pelnellitian ini 

melndelskripsikan nilai-nilai buldaya lsellloko adat pelrnikahan masyarakat Kota 

Jambi, jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian delskriptif delngan 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif dan melnggulnakan sulmbelr data dalam 

belntulk rellkaman auldiovisu lal proselsi adat pelrnikahan masyarakat Kota 

Jambi. Pelrsamaan pelnellitian Arwan Arya Pranata delngan pelnullis yaitu l 
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sama-sama melnelliti selloko, namuln pelrbeldaannya yaitul pelnullis melnelliti 

telntang nilai-nilai pelndidikan dalam selloko adat pelrnikahan Delsa Sulngai 

Kelrullh Kabulpatelln Tellbo.  

  Irma Sulryani (2016) yang belrjuldull Nilai-Nilai Pelndidikan dalam 

Selloko Adat Pelrkawinan Masyarakat Melrsam Kabulpateln Batanghari. 

Pelnellitian ini melndelskripsikan telntang nilai-nilai Pelndidikan dalam sellloko 

adat pelrkawinan masyarakat Delsa Melrsam Kabulpateln Batanghari. 

Pelnellitian yang dilakulkan olellh Irma Sulryani yaitul melngulnakan meltode l 

delskriptif, kulalitatif, kelmuldian sulmbelr data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini belrulpa naskah selloko adat Mellayul Jambi dan dipelrolellh dari 

informan yang belrselloko pada acara adat telrselbult. Pelrsaman pelnellitian Irma 

Sulryani delngan pelnellitian pelnullis yaitul sama-sama melnelliti selloko, namu ln 

pelrbeldaannya yaitul pelnullis melnggulnakan tellknik pelngulmpulllan data delngan 

tellknik obselrvasi, tellknik dokulmellntasi, dan naskah sellloko adat Delsa Sulngai 

Kelrullh Kabulpateln Telbo.      

1.7 Kerangka Berpikir 

  Selloko kaya akan nilai-nilai baik yang melnjadi dasar hulkulm adat 

masyarakat Jambi. Banyaknya nilai-nilai pelndidikan yang telrkandulng 

dalam sellloko adat pelrnikahan sangat pelrlul ulntullk dianalisis karelna 

kelbanyakan masyarakat Jambi khulsulsnya mulda muldi kulrang 

melngeltahuli hal itul. Ulntulk melnganalisis nilai-nilai pelndidikan dalam 

sellloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrullh Kabulpateln Telbo 

delngan melngulmpulllkan data delngan obselrvasi, dan dokulmellntasi, 

pelnelllitian ini melnggulnakan helrmelnelultika ulntu lk melnelmullkan dan 



36 

 

 

 

melngeltahulli maksuld yang telrkandulng dalam kata-kata ataul ulngkapan 

dalam selloko telrsellbullt.  

  Adapuln kelrangka belrpikir yang dilakulkan yaitul pelnullis 

melmbaca naskah selloko adat telrlelbih dahullul dan melrelkam prosels acara 

pelrnikahan antara Yulda Anggara delngan Widia Helpliyani di Delsa 

Sulngai Kelrulh kelmuldian ditrasnkipkan melnjadi belntulk tullisan. Pelnullis 

melnganalisis nilai pelndidikan dalam selloko adat pelrnikahan telrselbu lt 

delngan melnggulnakan pelndelkatan helrmelnelu ltika ulntulk dapat 

melnafsirkan makna dan melngeltahuli maksuld yang telrkandulng dalam 

kata-kata ataul ulngkapan dalam selloko. Seltellah mellakulkan pelnafsiran 

makna delngan melnggulnakan pelndelkatan helrmelnelultika pelnullis akan 

melnelmulkan nilai-nilai pelndidikan apa saja yang ada di dalam selloko adat 

pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo.  Nilai-nilai 

pellndidikan itull antara lain belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang 

Maha Elsa, belrakhlak mulllia, belrilmul, mandiri, delmokratis, krelatif, sellhat, 

cakap dan belrtanggulng jawab. 
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Membaca naskah seloko adat dan merekam proses pernikahan 

masyarakat Desa Sungai Keruh kemudian di transkipkan menjadi 

bentuk tulisan 

Analisis nilai pendidikan dalam seloko adat pernikahan masyarakat 

Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo dengan pendekatan hermeneutika 

Menafsirkan makna menggunakan 

hermeneutika untuk mengetahui 

maksud yang terkandung dalam kata-

kata atau ungkapan di dalam seloko 

Membaca kata-kata, dan kalimat 

seloko adat pernikahan masyarakat 

Desa Sungai Keruh  

Kesimpulan: 

Menemukan nilai-nilai Pendidikan dalam 

seloko adat pernikahan masyarakat Desa Sungai 

Keruh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1     Metode Penelitian 

    Jelnis pelnelllitian yang akan digulnakan adalah delskriptif yaitul delngan 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif. Dikatakan delskriptif kulalitatif karelna 

pelnellitian ini akan dianalisis olellh pelnullis belrulpa melnggambarkan dari sulatul 

objelk, apa adanya selsulai delngan fakta yang ada. Hal itul selsulai delngan 

pelndapat (Santoso, 2007) bahwa “pelnellitian delskriptif kulalitatif ulmulmnya 

belrtuljulan ulntullk melndelskripsikan selcara sistelmatis, faktulal, dan aku lrat 

telrhadap sulatul popullasi ataul daelrah telrtelntul melngelnai belrbagai sifat dan 

faktor telrtelntul”. 

    Jelnis pelnellitian delskriptif melrulpakan pelnellitian yang dapat 

melmelcahkan data delngan cara melndelskripsikannya. “Delskriptif adalah 

pelnellitian yang belrmaksuld ulntulk melmbulat delskripsi ataul gambaran 

keladaan melngelnai situlasi-situlasi ataul keljadian-keljadian” (Sulryabrata, 

2016). Jelnis pelnellitian ini dapat melngulngkapkan fakta-fakta selcara objelktif 

dan julga pelnellitian ini belrulpa kata-kata telrtu llis ataul lisan dari hasil 

pelngamatan. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari 

masalah-masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini 

melibatkan upaya-upaya penting seperti mengajukan pertanyaan, Menyusun 

prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para informan atau 

partisipan. Menganalisis data secara induktif, mereduksi, memverikasi, dan 

menafsirkan atau menangkap makna dari konteks masalah yang diteliti 
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(Purba, 2023). Pelnellitian kulalitatif melrulpakan jelnis pelnellitian yang dapat 

melmpelrmuldah pelnullis dalam melngulmpullkan data.  

  Pelnellitian ini dilakulkan delngan tidak melngultamakan angka-angka. 

Teltapi lellbih melngultamakan kell                     dalam                 pelnghayatan telrhadap intelraksi antara 

konselp yang seldang dikaji selcara elmpiris, pelnellitian kulalitatif ini dapat 

melnjadikan pelnullis melmahami felnomelna-felnomelna yang telrjadi di 

kalangan masyarakat.  

  Belrdasarkan dari ulraian diatas maka dapat disimpullkan bahwa pelnu llis 

melmilih melnggulnakan meltodel delskriptif. Dipilihnya meltodel delskriptif 

karelna belrdasarkan pada pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan yaitul delngan 

melmulsatkan pelrhatian pada pelncarian fakta dellngan intelrprelstasi yang telpat 

telrhadap masalah-masalah masyarakat, tata cara dalam situlasi telrtelntul 

telrmasullk  dalam hulbulngan kelgiatan-kelgiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan, selrta prosels yang seldang belrlangsulng. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi pelnellitian ini adalah Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo. 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Julli 2023 dan melrulpakan proselsi 

pelrnikahan antara Yulda Anggara bin Hamidi dan Widia Helpliyani binti 

Rozali. Dipilihnya Delsa Sulngai Kelrulh selbagai lokasi pelnellitian karelna 

pelnullis melrulpakan pelnduldullk asli Delsa Sulngai Kelrullh sellhingga melngeltahuli 

adat yang dipakai di daelrah telrselbult. Sellain itul, di Delsa Sulngai Kelrullh telrsellbult 

sellbagian belsar masyarakatnya melrulpakan masyarakat asli Melllayul Jambi 

yang masih melmelgang telgullh ajaran adat istiadat yang belrlakul dari  nelnelk 

moyang melrelka yang melru lpakan pelnduldullk asli Mellayul Jambi.  
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3.3 Objek Penelitian 

  Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, objelk adalah hal, pelrkara, 

atau l orang yang melnjadi pokok ultama pelmbicaraan, dan sulatul hal yang 

melnjadi fokuls dari selbulah pelnellitian. Objelk dalam pelnellitian ini adalah 

melngelnai selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln 

Tellbo. 

3.4  Data dan Sumber Data 

  Data dalam pelnellitian ini adalah nilai-nilai pelndidikan dalam selloko 

adat pelrnikahan pada sulmbelr data belrulpa naskah selloko dan relkaman proselsi 

pelrnikahan adat antara Yu lda Anggara bin Hamidi de lngan Widia Helpliyani 

binti Rozali, yang direlkam pada tanggal 1 Ju lli 2023. 

  Sulmbelr data ini dipelrolellh selcara langsu lng olellh pelnullis belru lpa 

relkaman proselsi adat pelrnikahan di Delsa Su lngai Kelrulh yang suldah 

ditranskipkan melnjadi telks, dan sulmbelr data lainnya yaitul belrulpa naskah 

selloko adat pelrnikahan Delsa Sulngai Kelrulh yang didapatkan       langsulng dari 

keltula lelmbaga adat di Delsa Sulngai Kelrullh yang belrnama Datulk Suldirman, lahir pada 

tanggal 13 Julni 1955 di Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo. Datulk Suldirman 

diangkat melnjadi keltula adat Delsa Sulngai Kelrulh Kelcamatan Telbo Telngah Kabulpateln 

Telbo seljak tahuln 2022 sampai selkarang yaitul tahuln 2023. Sellain melnjadi keltula adat 

Delsa Sulngai Kelrulh, Datulk Suldirman julga melnjadi keltula RT, kaduls Delsa Sulngai 

Kelrulh Dulsuln Jellmul, belliaul julga pelrnah melnjadi anggota pelmangkul adat di Delsa 

Sulngai Kelrulh. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Telknik pelngulmpu llan data adalah cara yang digulnakan ulntullk 

melngulmpulllkan data pelnellitian. Langkah-langkah pelngulmpulllan data dalam 

pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult. 

a. Telknik Obselrvasi 

  Pelnellitian ini melnggulnakan telknik obselrvasi yang dilakulkan dalam 

melncapai tuljulan pelnellitian ini yaitul data dikulmpullkan delngan 

melnggulnakan telknik pelngamatan (obselrvasi) selcara langsulng pada 

kelgiatan ulpacara adat pelrnikahan antara Yulda Anggara de lngan Widia 

Helpliyani di Delsa Sulngai Kelrullh Kabulpateln Telbo. Lalul hasil pelngamatan 

yang tellah dilakullkan dijadikan dalam belntullk catatan agar dapat dibaca 

selcara selksama naskah selloko adat pelrnikahan delngan tuljulan ulntulk 

melndapatkan pelmahaman selcara kelsellulrulhan telrhadap isi naskah selloko 

adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo. 

b. Telknik dokulmelntasi 

  Dokulmelntasi dalam pelnellitian ini belrulpa dokulmelntasi dari hasil 

foto, rellkaman proselsi adat pelrnikahan antara Yu lda Anggara bin Hamidi 

delngan Widia Helpliyani binti Rozali yang dilaksanakan pada tanggal 1 

Julli 2023 di Dellsa Sullngai Kelrulh Kabulpateln Tellbo. 

3.6 Instrumen Penelitian  

   Dalam pelnellitian ini instru lmeln yang digu lnakan u lntu lk 

melnelntu lkan nilai-nilai pe lndidikan yang te lrdapat pada se lloko adat 

pelrnikahan masyarakat Delsa Su lngai Kelrulh Kabu lpateln Telbo ialah 

selbagai belrikult.
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(1) Bulkul catatan ulntulk melncatat pelnultulran selloko yang digulnakan 

masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh pada saat mellangsulngkan acara 

pelrnikahan. 

(2) Tellelpon gelnggam ulntu lk melrelkam situlasi pelrcakapan yang telrjadi 

pada saat pelngulcapan selloko. 

(3) Tabell hasil analisis data ulntulk melmuldahkan pelnullis melnelmulkan 

nilai-nilai pelndidikan yang ada dalam kalimat selloko. 

 

No 

 

Aspek  

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

 

 

Data 

 

Seloko  

 

Uraian 

1 
Belriman dan 

Belrtaqwa 

Kelpada 

Tulhan Yang 

Maha Elsa 

 Antar Cakap 

 

Antar Cincin Sirih 

Batanyo 

 

Antar Alat Batulnang 

 

2 
Belrakhlak 

Mullia 

 Antar Cincin Sirih 

Batanyo 

 

Selrah Telrimo Adat 

Lelmbago 

 

Selrah Telrimo 

Pelngantin 

 

3 
Belrilmul  Selrah Telrimo Adat 

Lelmbago 

 

4 
Delmokratis  Antar Cincin Sirih 

Batanyo 

 

5 
Belrtanggulng 

Jawab 

 Antar Cincin Sirih 

Batanyo 

 

Antar Selrah Telrimo 

Pelngantin 
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3.7 Teknik Analisis Data 

  Melnulrult (Sulgiyono, 2019) telknik analisis adalah prosels melncari 

dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi, 

dan dokulmelntasi. Delngan cara melngorganisasikan data kel dalam 

katelgori, melnjabarkan keldalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, melnyulsu ln 

keldalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari, dan 

melmbulat             kelsimpullan selhingga muldah ulntulk dipahami olelh diri selndiri 

maulpuln orang lain. 

   Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan telknik pelndelkatan helrmelnelultika. Pelndelkatan helmelnelultika 

adalah pelndelkatan yang digulnakan ulntulk pelnafsiran makna. Melnulrult 

(Ratna, 2006) meltodel helrmelnelultika tidak melncari makna yang belnar, 

mellainkan makna yang paling optimal. Fokuls ultama helrmelnelultika 

adalah makna, selbab karya sastra melmpulnyai                           kelkayaan makna. Makna 

yang di analisis dari selloko adat pelrnikahan Delsa Sulngai          Kelrulh Kabulpateln 

Telbo yaitul melngelnai nilai-nilai pelndidikan yang melnjadi kajian   

pelnellitian ini. Tellknik dilakulkan delngan cara selbagai belrikult. 

a. Pelnullis melnonton dan melngamati selloko adat pelrnikahan yang 

telrdapat dalam acara proselsi pelrnikahan di Delsa Sulngai Kelru lh. 

Pelnullis melmpelrhatikan selloko adat pelrnikahan dan melncatat hal-

hal yang belrsangkultan delngan nilai-nilai pelndidikan yang ada  

dalam selloko telrselbult. 

b. Sellbellulm data dianalisis telrlellbih dahullu l naskah selloko dan hasil 

relkaman  melngelnai selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa 
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Sulngai Kelrulh yang tellah di transkipkan dalam belntulk tullisan haruls 

dibaca delngan celrmat dan pelnulh kelsulnggulhan, delngan 

melnggulnakan imajinasi yang pelnulh rasa simpati. 

c. Seltellah data-data telrkulmpull, pelnullis kelmuldian melngklasifikasi 

data selsulai delngan aspelk-aspelk nilai pelndidikan yang ditelliti. 

Telknik ini dapat dilakulkan dari selloko adat pelrnikahan masyarakat 

Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo. Seltellah data-data telrkulmpull 

delngan baik yang belrulpa data velrba belrwuljuld kata-kata, kalimat-

kalimat, dan melmbelntulk selbulah paragraf, yang belrkaitan delngan 

nilai-nilai pelndidikan. 

d. Melnafsirkan melngelnai maksuld dari pelnyajian telks telrselbult 

selhingga dapat melnyingkap arti makna dan melngulngkapkan nilai-

nilai pelndidikan                       dalam selloko adat pelrnikahan Delsa Sulngai Kelrullh 

Kabulpateln Tellbo. 

3.8  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

   Pelmelriksaan kelabsahan data dalam pelnellitian sangat pelnting ulntulk 

selbulah tuljulan agar data yang suldah ditelliti belnar-belnar dapat dipelrtanggu lng 

jawabkan. Dalam pelnellitian ini pelnullis melngelcelk kelabsahan data delngan 

meltodel triangullasi. Meltodel triangullasi adalah telknik yang dilakulkan ulntulk 

melngulmpullkan data seljelnis dari sulmbelr yang telrseldia, selrta mellakulkan 

pelmelriksaan ataul pelngu ljian telrhadap kelselsulaian ataul kelcocokan data 

informan delngan telori telntang nilai pelndidikan. 
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Triangullasi yang digulnakan adalah triangullasi meltodel dilakulkan 

delngan melnggulnakan meltodel obselrvasi, dan dokulmelntasi ulntulk 

melmpelrolelh kelbelnaran informasi yang telpat dan gambaran yang ultulh 

melngelnai informasi telntang nilai-nilai Pelndidikan didalam selloko adat 

pelrnikahan.  

3.9  Prosedur Penelitian 

   Proseldulr yang digu lnakan dalam pelnellitian ini ada belbelrapa tahapan 

yaitul selbagai belrikult: 

1) Melmbaca naskah selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai  

   Kelrulh  

2) Melngamati dan mellihat langsulng pelnultulran selloko, dan   

   melndokulmelntasikan ataul melrelkam proselsi acara adat pelrnikahan 

3) Melncatat hasil relkaman proselsi adat pelrnikahan melnjadi belntullk               

   tullisan ulntulk muldah dipahami 

4) Melnelmullkan nilai-nilai pelndidikan dalam catatan relkaman telrsellbullt          dan 

   di analisis delngan helrmelnelultika yaitul pelnafsiran makna 

5) Melnyullsulln laporan dan julga draf
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 Seltellah pelnullis mellakulkan pelngulmpullan data telntang selloko adat 

pelrnikahan masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo, ditelmulkan lima 

nilai pelndidikan yang belrkaitan delngan kelhidulpan masyarakat. Pelmbahasan 

telntang nilai pelndidikan dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa 

Su lngai Kelrulh Kabulpateln Telbo antara lain belrulpa: (1) nilai pelndidikan 

belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa, (2) nilai pelndidikan 

belrakhlak mullia, (3) nilai pelndidikan belrilmul, (4) nilai pelndidikan 

delmokratis, (5) nilai pelndidikan belrtanggulng jawab. 

 Adapuln julmlah kalimat selloko yang telrmasulk kel dalam nilai 

pelndidikan yaitul telrdapat 11 kalimat yang telrleltak pada bagian kultipan 

selbagai belrikult. 

4.1.1  Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

    Pelrcaya kelpada Tu lhan Yang Maha Elsa melrulpakan kelwajiban u lmat 

manulsia. Manulsia melmpelrcayai bahwa apapuln yang dilakulkan dan hasil 

yang didapat dari pelrbulatan belrasal dari Tulhan. Agama Islam adalah agama 

yang melngajarkan kelpada selmula ulmatnya ulntulk belriman dan taat 

melnjalankan pelrintah Allah Swt delngan rajin belribadah. Melnjadi manulsia 

yang solelh dan solelha dan melnjadikan Al-Qulr’an selbagai peldoman hidulp, 

sellama ulmatnya maul melngikulti pelrintahnya dan melnjaulhi selgala 

larangannya niscaya akan melndapatkan kelbahagiaan dulnia dan akhirat.     
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   Agama islam melrulpakan agama yang sangat mullia. Selgala selsulatu l hal 

dalam kelhidulpan ini tellah diatulr dalam Agama islam, selkelcil apapuln itul di 

dalam islam ulntulk melmu llai sulatul kelgiatan kita diharulskan belrniat di dalam 

hati lalul melmbaca basmalah dan sellalul ada doa’nya, misalnya saja ulntulk 

masulk kel kamar mandi ada doa’nya, ulntulk melnggulnakan pakaian ada 

doa’nya. Seltiap belrtelmul delngan sauldara selsama mulslim wajib melngulcapkan 

salam dan banyak lagi lainnya. 

    Masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh mayoritas adalah mulslim. Hal ini 

telrlihat dari kelselharian melrelka yang sellalul belribadah kelpada Tulhan. Selgala 

atu lran adat yang ada di Delsa Sulngai Kelrulh didasari hulkulm islam. Selloko 

yang telrmasulk nilai belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa 

mellipulti tiga selloko yaitul, selloko adat antar cakap, antar cincin sirih batanyo, 

dan antar alat batulnang. 

    Selloko adat antar cakap digulnakan pada tahap acara selbellulm lamaran 

dari pihak laki-laki yang datang kelrulmah pihak pelrelmpulan delngan maksuld 

dan tuljulan belrsilatulrahmi dan melmbicarakan ulntulk keltahap pellamaran 

selbagai tanda bulkti bahwa pihak dari laki-laki akan selriuls ulntulk melnelmpulh 

kel jelnjang pelrnikahan. Kultipan selloko yang melngandulng nilai pelndidikan 

belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa yaitul delngan 

mellaksanakan pelrintahnya dapat di wuljuldkan delngan belrdoa, belrikult kultipan 

selloko adatnya” kultipan (1): 

(1) “Assalamu’alaikum Warahmatullah Hiwabarakatuh 

Nelnelk Datulk Tulo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, nang kelcik 

idak kami selbult namonyo, nang geldang idak pullak kami imbau l 

gellarnyo. Selgalo kito nang ado di selbulah rulmahko iolah rulmah 

nang bapagar adat, halaman nang basapul ulndang telpian nang 
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bapagar baso. 

“Selbellulmnyo sayo melnyampaikan maksult tuljulan kami datang 

kasiko bulkannyo kelpatahan titin nak mellayang bulkan pullo 

kelpadaman sullulh ditelngah. Jalan sayo ko selbagai sambulng lidah 

pelnyampai kato diselrayo datang kasiko nan mano keldatangan kami 

kelrulmah ko jamganlah telngganai belselrto kellulargo telkeljult jangan 

pullo melraso takult sayo datang kasiko hanyo ngantar cakap dari 

pihak laki-laki. 

 

Indulk rulso telrjuln dulo  

Telrjuln dulo belranak 

Ampuln doso kelpado nang kulaso 

Mohon maaf kelpado sanak nang banyak”. 

 

(“Assalamua’alaikum Warahmatulla Hiwabarakatuh 

Nelnelk Datulk, Tu lo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, yang kelcil 

tidak kami selbu lt Namanya, yang belsar tidak pulla kami himbaul 

gellarnya. Selgala kita yang ada diselbulah rulmah ini iyalah rulmah 

yang belrpagar adat, halaman yang belrsapul ulndang telpian yang 

belrpagar bahasa. 

Indulk rulsa telrjuln dula 

Telrjuln dula belranak 

Ampuln dosa kelpada yang kulasa 

Minta maaf kelpada sauldara yang banyak”). 

   

  Kultipan selloko adat antar cakap diatas telntang nilai belriman dan 

belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa, hal ini dapat dilihat dalam seltiap 

proselsi adat. Seltiap pelrmullaan pelmbicaraan sellalul diawali delngan 

melngulcapkan salam. Melngulcap salam adalah doa kelpada selsama mulslim. 

Maksuld dari doa adalah melmohon ataul melminta selsulatul yang belrsifat baik 

kelpada Allah SWT. Belrdoa melrulpakan salah satu l cara yang dilakulkan olelh 

Masyarakat Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo ulntulk melmohon selsulatul yang lelbih 

baik dan melndelkatkan diri kelpada Tulhan. Pada hakikatnya sulka belrdoa 

dilakulkan ulntulk melminta selsulatul yang diinginkan kelpada yang Maha Ku lasa 

agar melndapatkan kelbaikan dan kelbahagiaan. Delngan belrdoa manulsia akan 
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sellalul delkat delngan sang pelncipta. 

  Rangkaian acara dalam antar cincin sirih batanyo melrulpakan prosels 

acara selbellulm mellaksanakan akad nikah. Dalam acara antar cincin sirih 

batanyo ini pihak kellularga laki-laki melndatangi rulmah orang tula pihak 

pelrelmpulan ulntulk melnyampaikan lamaran delngan melnyelrahkan selbelntulk 

cincin dan sirih yang melnggambarkan kelsulnggulhan pihak laki-laki. Di selloko 

antar cincin sirih batanyo telrdapat nilai belriman dan belrtakwa kelpada Tu lhan 

Yang Maha Elsa yang telrdapat pada kultipan (2) belrikult: 

(2) “Assalamul’alaikulm Warahmatulllah Hiwabarakatulh 

Nelnelk Datulk, Tulo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, nang 

kelcik idak kami selbult namonyo, nang geldang idak pullak kami 

imbaul gellarnyo. Puji syukur Alhamdulillah kito panjatkan 

kehadiran Allah SWT. Karena limpahan Rahmat-Nya jualah 

kita dapat berkumpul dirumah kami dalam rangka acara 

lamaran anak kami …...dengan……”. 

Telrimokasih pu llo kami ulcapkan pado bapak pelmangkul adat du lsuln 

sulngai kelrulh belselrto nelnelk mamak pihak sulkul nan melnulnggu l iko 

puln ado julgo pantuln dari tangbuljang anak kelponakan kami nan 

banamo …… bak apo pullo pantulnnyo melngatokan. 

 

 Balam panto dipalult akar 

 Kulcing batino melmakan manggis  

 Malam iko waris melngantar  

 Cincin tando ulntulk tanggadis  

 

(“Assalamul’alaikulm Warahmatulllah Hiwabarakatulh 

Nelnelk Datulk, Tulo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, yang 

kelcil tidak kami selbult namanya, yang belsar tidak pulla kami himbaul 

gellarnya. Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadiran 

Allah SWT. Karena limpahan Rahmat-Nya jugalah kita dapat 

berkumpul dirumah kami dalam rangka acara lamaran anak 

kami ……dengan……”). 

Telrimakasih pu lla kami ulcapkan pada bapak pelmangkul adat du lsuln 

Sulngai Kelrulh belselrta nelnelk mamak pihak sulkul yang melnulnggu l ini 

puln ada julga pantuln dari tangbuljang anak kelponakan kami yang 

belrnama…… selpelrti apa pulla pantulnnya melngatakan. 
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 Balam panto dipalult akar 

 Kulcing beltina melmakan manggis 

 Malam ini waris melngantar 

 Cincin tanda ulntulk tanggadis 

 

Pada kultipan selloko antar cincin sirih batanyo diatas telrdapat nilai 

belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha E lsa yaitul melngulcapkan rasa 

syulkulr. Melnsyulkulri atas apa yang telrjadi dalam kelhidulpan ini melrulpakan 

belntulk keltakwaan selorang hamba. Orang yang sellalul belrsyulkulr dalam 

hidu lpnya belrarti taat dalam belribadah delngan sellalu l melnjalankan pelrintah-Nya 

dan melnjaulhi larangannya.  

Acara antar alat batulnang adalah ulntulk melmastikan pihak laki-laki 

delngan pihak pelrelmpulan suldah duldulk batulnang. Dalam proselsi antar alat 

batu lnang ini bahwa pihak laki-laki dan pihak pelrelmpulan tellah mellangsulngkan 

acara lamaran. Di dalam acara alat batulnang telrdapat nilai pelndidikan belriman 

dan belrtakwa kelpada Tu lhan Yang Maha Elsa yaitul pihak pelrelmpulan 

melnyelbultkan kata bismillah yang artinya delngan melnyelbult nama Allah dan 

takbir itul awalnya sholat selsulai pada kultipan (3) belrikult: 

(3) “Bismillah itu mulonyo takbir 

Takbir itu awalnyo sholat 

Bulkannyo tabir oi selmbarang tabir 

Tabir kami ko tabir belradat” 

 

(“Bismillah itu mulanya takbir 

Takbir itu awalnya sholat  

Bulkannya tabir oi selmbarang tabir 

Tabir kami ini tabir belradat”) 

 

Pada kultipan selloko antar alat batulnang diatas telrmasulk dalam nilai 

pelndidikan belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa, karelna orang 

yang belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa akan sellalu l 
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mellaksanakan selmula pelrintah-Nya dan melnjaulhi larangan-Nya selpelrti 

melngelrjakan sholat lima waktul. Delngan melngelrjakan sholat lima waktul belrarti 

selselorang itul tellah mellaksanakan pelrintah Allah SWT. 

4.1.2 Berakhlak Mulia  

 Akhlak adalah nilai-nilai yang melmbulmi, yang telrjellma dalam belntulk 

kongkrelt manulsia, ulmat ataul pelradaban, dia melrulpakan nilai telrpulji, karelnanya 

selbaik-baik manulsia adalah manulsia yang selsulai delngan fitrahnya, manulsia 

yang baik akhlaknya. Hal ini telrgambar dalam selloko adat antar cincin sirih 

batanyo, selrah telrimo adat lelmbago, dan antar selrah telrimo pelngantin. 

  Nilai pelndidikan belrakhlak mullia telrdapat pada selloko antar cincin 

sirih batanyo mellamar selsu lai delngan kultipan (4) belrikult ini: 

(4)  “lah kami culbo melnilik seljaulh pandang melrabo selkaji nang ado, 

rantau lengang lah kami tempuh, laut sakti lah kami layangi, lah 

genting gandar pengayuh, lah lekok tepi parau, kok mudik lah ke 

ulu, sungai ilir lah ke moro Jambi, di nak mencari sanak nang 

kasih memang nang sayang, nampaknyo disikolah untung 

berimbau tuah nak datang” 

 

(Lah kami coba mellihat seljaulh pandang melraba selkaji yang ada, 

rantau lengang sudah kami tempuh, laut sakti sudah kami 

layangi, sudah genting gandar pengayuh, sudah lekok tepi 

parau, kok mudik lah ke ulu, sungai ilir lah ke muara Jambi, 

di nak mencari saudara yang kasih memang yang sayang, 

nampaknya disinilah untung berhimbau tuah mau datang”). 

   

  Pada kultipan selloko diatas melngambarkan sifat sabar dari kellularga 

pihak laki-laki yang melnelmpulh pelrjalanan yang cu lkulp jaulh ulntulk melnulju l kel 

rulmah pihak pelrelmpulan. Sikap sabar dan tulluls yang dimiliki pihak laki-laki ini 

melru lpakan sifat telrpulji dan telrmasulk belrakhlak mullia, karelna sabar adalah sikap 

lapang dada melnelrima selsulatul yang dibelrikan olelh Tulhan, tabah melnghadapi 
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cobaan delngan pelnulh kelsopanan. Sabar julga belrarti lelbulr (fana’) dalam cobaan 

tanpa melnampakkan kellulhan seldikitpuln. Sabar ju lga belrarti tidak bulrul-bulrul 

dalam melngambil kelpultulsan.   

  Selrah telrimo adat lelmbago acara ini melrulpakan ritulal yang 

dilaksanakan selbellulm akad nikah dan melngandu lng nilai belrakhlak mu llia. 

Kultipan selloko yang melngandulng nilai belrakhlak mullia telrlihat pada kultipan 

(5) belrikult ini: 

(5) “Baiklah Datulk, telrlelbih dahullul kami ulcapkan telrimo kasih atas 

kelselmpatan yang dibelrikan kelpado kami. 

 

Bulkan celmpeldak celmpeldak sajo  

Celmpeldak belrdiri tulmbulh dilaman  

Bulkannyo sayo telgak telgak sajo 

Telgak melnjadi sampan pellayangan 

 

Memang nang sebenarnyo gedang nian lah maksut kami datang 

kemari, bak kato pantun jugolah mengatokan: 

 

Buah pauh buah keluntang  

Tumbuh pulo di tepi umo 

Dari jauh kami ko datang nak menepat 

Janji nan lamo ikat buat janji semayo 

 

 (“Baiklah Datulk, telrlelbih dahullul kami u lcapkan telrima kasih atas 

kelselmpatan yang dibelrikan kelpada kami. Memang yang 

sebenarnya besar sekali tujuan maksud kami datang 

kemari, seperti kata pantun mengatakan: 

 

  Buah pauh buah keluntang  

  Tumbuh pula di tepi umo 

  Dari jauh kami ini datang nak menepati 

  Janji nan lama ikat buat janji semayo”  
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   Kultipan selloko diatas telrmasulk kel dalam nilai belrakhlak mullia 

karelna pihak laki-laki datang kel telmpat pihak pelrelmpulan ulntulk melnelpati 

janji yang tellah diselpakati pada saat mellamar, melnelpati janji adalah 

pelrbu latan telrpulji yang tellah diulcapkan dan di ikrarkan kelpada pihak lain. 

Janji itul selcara garis belsar telrbagi dula, yaitul janji manulsia kelpada Allah dan 

janji manulsia kelpada selsama manulsia. Kultipan selloko diatas adalah janji 

manu lsia kelpada manulsia dan telrmasulk kel dalam nilai belrakhlak mullia 

sellanjultnya telrdapat pada selloko selrah telrimo pelngantin belrikult ini. 

  Nilai belrakhlak mullia telrdapat julga pada selloko selrah telrimo 

pelngantin telrdapat pada kultipan (6) belrikult ini: 

(6) “Nelnelk Datulk, sulkul nang selbagi pihak nang selbellah. Ikat 

perbuatan janji basamayo kito hariko, selimbau merengkuh 

dayung ilir, serentak menyatang mudik, bulat air dak 

pembuluh, bulat kato dak di mupakat, kalu silang samo-

samolah kito patut, kalu surut samo-samolah kito lesai, kalu 

bengkok samo-samolah kito lurus, kalu tajam samo-samolah 

kito papas”. 

 

(“Nelnelk Datulk, sulkul yang selbagi pihak yang selbellah. Ikat 

perbuatan janji basamayo kita hari ini, selimbau merengkuh 

dayung ilir, serentak menyatang mudik, bulat air tidak 

pembuluh, bulat kata tidak di mupakat, kalau silang sama-

samalah kita patut, kalau kusut sama-samalah kita lesai, 

kalau bengkok sama-samalah kita lurus, kalau tajam sama-

samalah kita papas”). 

 

Kultipan selloko telrselbult telrmasulk kel dalam belrakhlak telrpulji karelna 

antara pihak laki-laki dan pihak pelrelmpulan sama-sama belrjanji jika nanti 

telrjadi selsulatul hal yang tidak diinginkan akan disellelsaikan sama-sama 

delngan cara mulfakat. 
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4.1.3 Berilmu  

  Belrilmul artinya banyak ilmulnya, belrpelngeltahulan, dan pandai. Nilai 

pelndidikan belrilmul ditandai delngan adanya kelmmapulan yang dimiliki 

selselorang. Selsulai delngan kultipan (7) selloko selrah telrimo adat lelmbago 

belrikult ini: 

(7) Selbab kito ko kok kampulng masih ado tulonyo, kok rulmah masih 

batang anai, jadi untuk menyimpulkan gawe kito ko, elok lah 

kito serahkan kepado arus nang bedengung, bungkal nang 

piawai, nang makan berani ngabis, netak berani mutus” 

 

(“Selbab kita ini kok masih ada yang tu lanya, kok rulmah masih 

batang anai, jadi untuk menyimpulkan pekerjaan kita ini, 

baguslah kita serahkan kepada arus yang berdengung 

bungkal yang piawai, yang makan berani menghabiskan, 

motong berani memutuskan”). 

 

 Pada kultipan selloko diatas telrdapat nilai belrilmul. Telrlihat pada 

kultipan diatas bahwa kalula ingin melmultulskan selsulatul haruls ada orang yang 

pandai yang lelbih paham dan melngelrti ulntulk melmu ltulskan selgala haruls ada 

orang yang pandai yang lelbih paham dan melngelrti u lntulk melmultulskan selgala 

selsulatul, yaitul orang yang piawai dan belrilmul. 

 Nilai belrilmul telrdapat julga pada kultipan (8) pada selloko selrah telrimo 

adat lelmbago belrikult: 

(8) “Delngan Bismillah kami melnyelrang 

Pemudo pemudi belajar mengarang 

Datulk-datulk selgalo nang datang 

Siapo gelrangan nang jadi pawang” 

 

(“Delngan Bismillah kami melnyelrang  

Pemuda pemudi belajar mengarang 

Datulk-datulk selmula yang datang  

Siapa gelrangan yang jadi pawang”). 
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 Kultipan selloko adat pada selloko selrah telrimo adat lelmbago telrmasu lk 

dalam nilai belrilmul karelna orang yang maul bellajar adalah orang yang 

belrilmul. 

4.1.1 Demokratis  

 Nilai pelndidikan Delmokratis dalam selloko adat pelrnikahan 

Masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo telrdapat satul kultipan selloko 

adat antar cincin sirih beltanyo yaitul proselsi mellamar akan diulraikan selbagai 

belrikult: 

 Selloko adat antar cincin sirih batanyo telrdapat nilai pelndidikan 

Delmokratis karelna keltika pihak laki-laki datang ulntulk mellamar, selsulai 

delngan kultipan (9) belrikult: 

(9) Oooo…. Itul maksuld Datulk sampaikan, bagi kami idak pullo kami 

gellelng tandulk nak tulmbulh, idak pullo kami ellok kan tulah nak 

datang. Selbab kami ko selbagai naul idak melnolak tarelh nak 

datang. Cuman nang penting bagi datuk jangan berpikir sekali 

abis, berunding sekali putus, sebab sesal dulu pendapatan, sesal 

kendian idak beguno, pikir abis-abis emat sudah-sudah. Kok 

nerungkup bilang galgar, kalu neletang milang kaso. Jangan 

kagik baru meraso sesat jalan, tadarung salah simpang. Tatitih 

jalan yang kenyok, lah taturut jalan nang bukan. Baru disitu 

merutuk sambil menyeding”. 

 

(“Oooo…. Itul maksuld yang maul datulk sampaikan, bagi kami 

tidak pulla kami gellelng tandulk nak tu lmbulh, tidak pulla kami 

hindarkan tulah nak datang. Selbab kami ini selbagai elnaul tidak 

melnolak tarelh nak datang”). Cuma yang penting bagi datuk 

jangan berpikir sekali habis, berunding sekali putus, sebab 

sesal dulu baru pendapatan, sesal kemudian tidak berguna, 

dipikir habis-habis emat sudah-sudah. Kok nerungkup bilang 

gelagar, kalau telentang milang kaso. Jangan nanti baru 

merasa sesat jalan, tadarung salah simpang. Tatitih jalan 

yang bukan, lah taturut jalan yang bukan. Baru disitu 

merutuk sambil menyeding”. 
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   Kultipan selloko diatas telrdapat nilai delmokratis karelna pada saat 

pihak laki-laki datang kel pihak pelrelmpulan ulntulk mellamar, lamarannya tidak 

langsu lng di telrima ataul ditolak mellainkan haruls di mulsyawarahkan telrlelbih 

dahullu l kel kellularga belsar ulntu lk melncari kata selpakat. 

4.1.5 Bertanggung Jawab 

 Tanggulng jawab melnulrult kamuls belsar Bahasa Indonelsia adalah 

keladaan wajib melnanggulng selgala selsulatul, selhingga belrtanggulng jawab 

melnulru lt kamuls belsar Bahasa Indonelsia adalah belrkelwajiban melnanggulng, 

melmikull jawab, melnanggulng selgala selsulatulnya atau l melmbelrikan jawab dan 

melnanggulng akibatnya telrgambar dalam selloko adat antar cincin sirih batanyo 

dan antar selrah telrimo pelngantin belrikult: 

 Nilai belrtanggulng jawab telrdapat di selloko antar cincin sirih batanyo 

mellamar karelna pihak laki-laki melngultuls ataul melmelrintahkan yang dibelrikan 

tanggu lng jawab ulntulk datang kel pihak pelrelmpulan ulntulk mellamar selsulai 

delngan kultipan selloko (10) belrikult: 

(10) “Kini bullih la sayo jellaskan kami ko datang dari dulsuln sulngai 

kelrulh dulsuln kami tul leltaknyo di telpi lintas kalulpuln diantaro 

nelnelk mamak ado nan bellulm telntul situllah dulsuln kami nan mano 

pado malam iko, kami datang kerumah iko kami mengajak 

nenek mamak serto saudaro-saudaro nan ado disiko makan 

sirih serto mengisap rokok nan sebatang kelrno iko adolah selko 

kami nan diselbu lt adat seltapak lelmbago seldatar ico pakai nan 

bellainan, lain lulbulk lain ikannyo, lain padang lain bellalangnyo, 

lain kampulng lain pullo ico pakainyo”. 

 

(“selkarang bolelh la saya jellaskan kami ini datang dari dulsu ln 

sulngai kelrulh dulsuln kami itul leltaknya di pinggir lintas kalula pu ln 

diantara nelnelk mamak ada yang bellulm taul disitullah dulsuln kami 

yang mana pada malam ini, kami datang kerumah ini kami 

mengajak nenek mamak serta sudara-saudara yang ada 

disini makan sirih serta mengisap rokok yang sebatang karelna 
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ini adalah selko kami nan diselbult  adat seltapak lelmbago seldatar 

cara pakai yang bellainan, lain lulbulk, lain ikannya, lain padang 

lain bellalangnya, lain kampulng lain pulla cara pakainya”).  

 

 Kultipan selloko (10) “Kami datang kelrulmah iko kami melngajak   

nelnelk mamak selrto sauldaro-sauldaro nan ado disiko makan sirih selrto 

melngisap rokok nan selbatang” telrsirat makna melngelnai tanggulng jawab yang 

dibelrikan kelpada selselorang yang diultuls dari pihak laki-laki ulntu lk 

melnyampaikan niatnya kelpada pihak prelmpulan ulntulk mellamar. 

 Nilai tanggulng jawab telrdapat pada selloko adat antar selrah telrimo 

pelngantin yaitul pada kultipan selloko (11) belrikult ini: 

(11) “Nang seltaul  kami dak tulk! 

Anak kami ko kelciknyo lah suldah, geldangnyo lah habis, kok 

tingginyo melnjullang langit, kok geldangnyo melnyelsak kanti, tu lo 

nang diadang, mati nang ditantik, memang sudah menjadi 

kewajiban kami terhadap keponakan kamiko, kalu nyo mati 

kami antar ke tanah nang layu, kalulnyo hidulp kami antar 

belrulmah tanggo, ikolah rulmah tanggonyo, rulmah tanggo anak 

nang selkato bapak, ponakan nang selkato melman”. 

 

(“Yang seltahul kami dak tulk! 

 Anak kami ini kelcilnya lah suldah, belsarnya lah habis, kok 

tingginya melnjullang langit, kok belsarnya melnyelsak kawan, tu la 

yang diadang, mati yang ditulnggul, memang sudah menjadi 

kewajiban kami terhadap keponakan kami ini, kalau mati 

kami antar ke tanah yang layu, kalaul hidulp kami antar belrulmah 

tangga, inilah rulmah tangganya, rulmah tangga anak yang selkata 

Bapak, ponakan yang selkata melman”). 

 

  Pada kultipan selloko diatas telrsirat makna belrtanggulng jawab yaitu l 

tanggu lng jawab orang tula kelpada anaknya, yang mana jika anaknya ingin 

melnikah maka orang tula lah yang melngantarkannya kel bidulk rulmah tangga. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 Ciri-ciri yang belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa 

adalah selbagai belrikult: 

(1) Melnjulnjulng tinggi keljuljulran, kelsabaran, dan keladilan 

(2) Mellaksanakan pelrintah Tulhan Yang Maha Elsa  

(3) Melnjaulhi larangan Tulhan Yang Maha Elsa  

 Nilai pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa 

dalam selloko adat pelrnikahan Masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo 

telrdapat pada tiga selloko, (1) Antar Cakap, (2) Antar Cincin Sirih Batanyo, (3) 

Antar Alat Batulnang. 

  Nilai pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha 

Elsa, telrdapat pada selloko pelrnikahan Antar Cakap, telrgambar dalam kultipan 

(1) “Assalamualaikum Warahmatullahi Hiwabarakatuh”, nilai pelndidikan 

belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha E lsa, hal ini dapat di lihat 

dalam seltiap proselsi adat seltiap pelrmullaan pelmbicaraan sellalul di awali delngan 

melngu lcapkan salam. Melngulcap salam adalah doa kelpada selsama mulslim. 

Maksu ld dari doa adalah melmohon ataul melminta selsulatul yang belrsifat baik 

kelpada Allah SWT. Belrdoa melrulpakan salah satul cara yang dilakulkan olelh 

masyarakat di Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo ulntulk melmohon selsulatul 

yang lelbih baik dan melndelkatkan diri kelpada Tulhan. Pada hakikatnya sulka 

belrdo’a dilakulkan ulntulk melminta selsulatul yang di inginkan kelpada yang Maha 

Kulasa agar melndapatkan kelbaikan dan kelbahagiaan. Delngan belrdo’a manulsia 

akan sellalul delkat delngan pelncipta. 
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 Nilai pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa 

pada selloko adat pelrnikahan Antar Cincin Sirih Batanyo, telrgambar dalam 

kultipan (2) “puji syukur Alhamdulillah kito panjatkan kehadiran Allah 

SWT. Karena limpahan Rahmat-Nya jualah kito dapat berkumpul di rumah 

kami dalam rangka acara lamaran anak kami ……. dengan ……”. Dalam 

kultipan telrselbult telrsirat sikap belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha 

Elsa yaitul pihak laki-laki melngulcapkan rasa syulkulr karelna atas Rahmat dan 

nikmat-Nya selhingga dapat belrkulmpull di telmpat pihak pelrelmpulan delngan 

keladaan selhat wal’afiat. Kata syulkulr melrulpakan kata yang seldelrhana namu ln 

melmiliki nilai yang sangat dalam bagi hulbulngan antara manulsia delngan 

Tulhan-Nya. 

 Nilai pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa 

pada selloko adat pelrnikahan Antar Alat Batulnang, telrgambar dalam kultipan 

(3) “Bismillah itu mulonyo takbir, takbir itu awalnyo sholat”, telrdapat nilai 

belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa karelna pada kata 

Bismillah adalah delngan melnyelbult nama Allah dan kata sholat, selselorang yang 

belriman dan belrtaqwa sellalul mellaksanakan pelrintah-Nya salah satulnya dalam 

pelrbulatan sholat, sholat wajib hulkulmnya, dan sholat belrarti selselorang yang 

mellaksanakan pelrintah-Nya. 

4.2.2 Berakhlak Mulia 

 Belrakhlak mullia adalah sifat manulsia yang melnjulnjulng tinggi nilai-

nilai moral dalam seltiap Langkah hidulpnya keljuljulran. Belrakhlak mullia julga 

melrangkulm sifat-sifat selpelrti kasih sayang, kelbelnaran, kelbaikan, Amanah, dan 

tidak melnyakiti orang lain (Poelrbakawatja 1981:1).   
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 Nilai pelndidikan belrakhlak mullia dalam selloko adat pelrnikahan 

Masyarakat Delsa Sulngai Kelru lh Kabulpateln Telbo telrdapat pada tiga selloko, (1) 

Antar Cincin Sirih Batanyo, (2) Selrah Telrimo Adat Lelmbago, (3) Antar Selrah 

Telrimo Pelngantin. 

 Nilai pelndidikan belrakhlak mullia pada selloko adat Antar Cincin Sirih 

Batanyo telrgambar dalam kultipan (4) “rantau lengang lah kami tempuh, laut 

sakti lah kami layangi, lah genting gandar pengayuh, lah lekok tepi parau, 

kok mudik lah ke ulu, sungai ilir lah ke moro Jambi, di nak mencari sanak 

nang kasih meman nang sayang, nampaknyo disikolah untung berimbau 

tuah nak datang”, melnggambarkan sikap sabar dari kellularga pihak laki-laki 

yang melnelmpulh pelrjalanan yang culkulp jaulh ulntulk melnuljul kel rulmah pihak 

pelrelmpulan. Sikap sabar dan tu lluls yang di miliki pihak laki-laki ini melrulpakan 

sifat telrpulji. 

 Nilai pelndidikan belrakhlak mullia pada selloko Selrah Telrimo Adat 

Lelmbago telrgambar dalam kultipan selloko (5) “memang nang sebenarnyo 

gedang nian lah maksud kami datang kemari, bak kato pantun jugolah 

mengatokan: (Buah pauh buah kelu”ntang, tumbuh pulo di tepi umo, dari 

jauh kami ko datang nak menepat janji nan lamo ikut buat janji semayo), 

telrmasulk keldalam nilai belrakhlak mullia karelna pihak laki-laki datang kel 

telmpat pihak pelrelmpulan ulntulk melnelpati janji yang di selpakati pada saat antar 

cincin sirih batanyo yaitul mellamar, melnelpati janji adalah pelrbulatan telrpulji 

yang tellah diulcapkan dan di ikrarkan kelpada pihak lain. Janji itul selcara garis 

belsar telrbagi dula, yaitul janji manulsia kelpada Allah SWT dan janji manulsia 

telrmasulk kel pelrbulatan yang telrpulji dan tellah di telpati olelh pihak laki-laki. 
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 Nilai pelndidikan belrakhlak mullia pada selloko Antar Selrah Telrimo 

Pelngantin telrgambar pada ku ltipan (6) “ikat perbuatan janji basamayo kito 

hari ko, selimbau merengkuh dayung ilir, serentak menyatang mudik, kalu 

silang samo-samolah kito patut, kalu surut samo-samolah kito lesai, kalu 

bengkak samo-samolah kito lurus, kalu tajam samo-samolah kito papas”. 

karelna antara kellularga pihak laki-laki dan pelrelmpulan sama-sama belrjanji, jika 

nanti telrjadi selsulatul hal yang tidak di inginkan maka akan di sellelsaikan sama-

sama delngan cara mulfakat. 

4.2.3 Berilmu  

 Nilai pelndidikan belrilmul melmiliki ciri-ciri selbagai belrikult: 

(1) Mampul melngambil hikmah dari sulatul pelristiwa 

(2) Mampul melnsikapi seltiap masalah selcara profelsional 

(3) Mampul melnikmati harta yang di dapatkan delngan cara yang belnar. 

  Nilai pelndidikan belrilmul dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat 

Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo telrdapat selloko Selrah Telrimo Adat 

Lelmbago. Nilai pelndidikan belrilmul telrgambar dalam kultipan (7) “jadi untuk 

menyimpulkan gawe kito ko, elok lah kito serahkan ke pado arus nang 

bedengung, bungkal nang piawai, nang makan berani ngabis, netak berani 

mutus”, dalam kultipan telrselbult telrmasulk kel nilai pelndidikan belrilmul karelna 

jika ingin melmultulskan selsulatu l haruls ada orang yang pandai yang lelbih paham 

dan melngelrti telntang adat yaitul orang piawai dan belrilmul. 
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  Nilai pelndidikan belrilmul pada selloko Selrah Telrimo Adat Lelmbago 

telrgambar julga dalam kultipan (8) “pemudo pemudi belajar mengarang”, 

telrmasulk nilai pelndidikan belrilmul karelna orang yang ingin bellajar adalah 

orang yang belrilmul. 

4.2.4 Demokratis  

 Nilai pelndidikan delmokratis melmiliki ciri-ciri selbagai belrikult: 

(1) Melngultamakan pelrsamaan hak dan kelwajiban selrta pelrlakulan yang 

sama  

(2) Rasa hormat telrhadap harkat selsama manulsia 

(3) Sikap manulsia melmiliki pelrulbahan kel arah pikiran yang selhat 

(4) Rella belrbakti ulntulk kelpelntingan ataul kelseljahtelraan belrsama. 

  Nilai pelndidikan delmokratis dalam selloko adat pelrnikahan 

masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo telrdapat satul selloko, yaitul 

selloko adat Antar Cincin Sirih Batanyo yang telrgambar dalam kultipan (9) 

“cuman nang penting bagi datuk jangan berpikir sekali abis, berunding 

sekali putus, sebab sesal dulu pendapatan, sesal kendian idak beguno, pikir 

abis-abis emat sudah-sudah. Kok nerungkup bilang galgar, kalu nelentang 

milang kaso. Jangan kagik baru meraso sesat jalan, tadarung salah 

simpang. Tatitih jalan yang kenyok, lah taturut jalan nang bukan, baru 

disitu merutuk sambil menyeding”, yaitul pada saat pihak laki-laki datang ke l 

rulmah pihak pelrelmpulan ulntulk mellamar, lamarannya tidak langsulng ditolak 

mellainkan haruls di mulsyawarahkan telrlelbih dahullu l kel kellularga belsar ulntu lk 

melncari kata selpakat. Belrmulsyawarah telrselbult telrmasulk keldalam nilai 

pelndidikan delmokratis. 
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4.2.5 Bertanggung Jawab 

 Nilai belrtanggulng jawab melmiliki pelrwulju ldan ataul ciri-ciri selbagai 

belrikult: 

(1) Belrtanggulng jawab telrhadap kellularga 

(2) Belrtanggulng jawab telrhadap diri selndiri 

 Nilai pelndidikan belrtanggulng jawab dalam selloko adat pelrnikahan 

masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo telrdapat dula selloko, (1) 

Antar Cincin Sirih Batanyo, (2) Antar Selrah Telrimo Pelngantin. 

 Nilai pelndidikan belrtanggulng jawab pada selloko adat Antar Cincin 

Sirih Batanyo telrgambar dalam kultipan (10) “kami datang kerumah iko 

kami mengajak nenek mamak serto saudaro-saudaro nan ado disiko 

makan sirih serto mengisap rokok nan sebatang, telrsirat makna melngelnai 

tanggulng jawab yang dibelrikan kelpada selselorang yang di ultuls dari pihak laki-

laki u lntulk melnanyakan kelpada pihak pelrelmpulan ataul ulntulk mellamar. 

 Nilai pelndidikan belrtanggulng jawab pada selloko Antar Selrah 

Telrimo Pelngantin telrgambar pada kultipan (11) “memang sudah menjadi 

kewajiban kami terhadap keponakan kami ko, kalu nyo mati kami antar ke 

tanah nang layu, dalam kultipan telrselbult melngandulng nilai belrtanggulng 

jawab yaitul tanggulng jawab sellakul orang tula kelpada anaknya, yang mana jika 

anaknya ingin belrulmah tangga maka orang tula lah yang melngantarkannya ke l 

rulmah pihak pelrelmpulan atau l ulntulk melnikahinya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan pada bab IV, maka 

dapat di simpullkan bahwa dalam selloko adat pelrnikahan masyarakat Delsa 

Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo telrdapat lima nilai pelndidikan, dan adapu ln 

julmlah kalimat selloko yang telrmasulk kel dalam nilai pelndidikan yaitul telrdapat 

11 kalimat yang telrleltak pada bagian kultipan selbagai belrikult: 

(1) Nilai pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha 

Elsa telrdapat dalam tiga selloko yaitul, Antar Cakap telrgambar dalam 

kultipan (1), Antar Cincin Sirih Batanyo telrgambar dalam kultipan (2), 

dan Antar Alat Batulnang telrgambar dalam kultipan (3). Nilai 

pelndidikan belriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa di 

wuljuldkan delngan pelrintah mellaksanakan dan melnjaulhi larangan-

Nya, belrsyulkulr dan belrdo’a. 

(2) Nilai pelndidikan belrakhlak mullia telrdapat dalam tiga selloko yaitu l, 

Antar Cincin Sirih Batanyo telrgambar dalam kultipan (4), Selrah 

Telrimo Adat Lelmbago telrgambar dalam kultipan (5), dan Antar Selrah 

Telrimo Pelngantin telrgambar dalam kultipan (6). Nilai pelndidikan 

belrakhlak mullia di wuljuldkan delngan pelrintah melnelpati janji, dan 

sabar. 

(3) Nilai pelndidikan belrilmul telrdapat pada satul selloko yaitul, Selrah 

Telrimo Adat Lelmbago yang telrgambar dalam kultipaan (7) dan (8). 

Nilai pelndidikan belrilmul diwuljuldkan delngan melmanfaatkan ilmulnya. 
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(4) Nilai pelndidikan delmokratis telrdapat pada satul selloko yaitul, Antar 

Cincin Sirih Batanyo yang telrgambar dalam kultipan (9). Nilai 

pelndidikan delmokratis di wuljuldkan delngan melmiliki hormat telrhadap 

selsama dan melnyellelsaikan masalah mellaluli mulsyawarah. 

(5) Nilai pelndidikan belrtanggulng jawab telrdapat dalam dula selloko yaitu l, 

Antar Cincin Sirih Batanyo yang telrgambar dalam kultipan (10), dan 

Antar Selrah Telrimo Pelngantin telrgambar dalam kultipan (11). Nilai 

pelndidikan belrtanggulng jawab diwuljuldkan delngan kelwajiban 

selselorang yang di belri amanah dan rasa tanggulng jawab. 

5.2 Saran  

 Selloko adalah satul aselt daelrah yang pelrlul dilelstarikan, dijaga dan di 

kelmbangkan untuk anak-anak muda dimasa sekarang. Maka dari itul pelnelliti 

melnyarankan agar di adakan pelnellitian lelbih lanjult telrhadap selloko 

masyarakat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo, hal ini sulpaya selloko teltap 

telrjaga kellelstariannya. 

 Sellanjultnya di harapkan kelpada pelnelliti yang akan melngambil objelk 

pelnellitian selloko ulntulk melnelliti nilai-nilai lain yang telrdapat dalam selloko 

selrta diharapkan dapat melmbulat pelmbulkulan telks dari selloko agar lelbih 

muldah dipellajari dan bisa dijadikan arsip bagi sastra lisan telrselbult. Pelnelliti 

julga disarankan agar dapat melnelliti kelselnian-kelselnian dari daelrah-daelrah 

lain yang dapat melnulnjang kellelstarian dan dapat melmpelrkelnalkan kelselnian 

telrselbult kel masyarakat lulas. Hal ini dilakulkan agar selloko tidak hilang 

belrsama pelsatnya kelmajulan telknologi dizaman selkarang ini. 
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Lampiran 1 Identitas Informan 

 

Suldirman, lahir pada tanggal 13 Julni 1955 di Delsa 

Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo. Suldirman di 

angkat melnjadi keltula adat Delsa Sulngai Kelrulh 

Kabu lpateln Telbo Telngah seljak tahuln 2022 hingga 

selkarang yaitul tahuln 2023. Sellain melnjadi keltula 

adat Delsa Sulngai Kelrulh Kabulpateln Telbo, 

Suldirman julga pelrnah melnjadi pelmangkul adat di 

Delsa Su lngai Kelrulh telmpat belliaul tinggal selkarang. 

Nama  : Suldirman 

Ulmulr  : 66 Tahuln 

Jelnis kellamin  : Laki-laki 

Alamat  : Delsa Sulngai Kelrulh Rt 13 
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Lampiran 2 Transkip Seloko Dari Video 

SELOKO ADAT ANTAR CAKAP 

Pihak Pengantar (laki-laki) 

“Assalamul’alaikulm warahmatu lllahi  wabarakatulh”. 

Nelnelk Datulk, Tulo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, nan kelcik idak kami 

selbult namonyo, nan geldang idak pullak kami imbaul gellarnyo. 

Selgalo kito nan ado diselbulah rulmah ko, iolah rulmah nan belpagar adat 

halaman nan basapul ulndang, telpian nan bapagar baso. 

 

 Indulk rulso telrjuln du lo 

 Telrjuln dulo kelpado nan kulaso  

 Mohon maaf kelpado sanak nan banyak 

 

Selbab kami ko nak belkato agak selpatah, nulmpang belru lnding agak selbaris.  

 

Yang sayo hormati pelrtamo kali telngganai rulmah ko, belselrto kellularga julgo 

di antaranyo, yang sayo hormati sanak waris nan ado pado malam iko, 

selbellulmnyo sayo melnyampaikan maksult tuljulan kami datang kasiko yo kami 

mohon maap pado selgalo kito nan ado disiko, nan mano kami ko bulkannyo 

kelpatahan titin nak mellayang, bulkan pullo kelpadaman sullulh ditelngah jalan, 

sayo ko selbagai sambulng lidah pelnyampai kato disu lrulh diselrayo datang 

kasiko nan mano keldatangan kami kelrulmah ko jangan lah telngganai belselrto 

kellulargo telkeljult, jangan pullo melraso takult, sayo datang kasiko hanyo 

ngantar cakap dari bapak Hamidi nan katonyo tangbuljang anaknyo nan 

banamo Yulda Anggara, itul makonyo kami sampai ninjaul kasiko maksultnyo 

kalul melmang lah lamo inyo bakelnalan nak sampai dimano inyo bakelnalan, 

kalul culmah selkeldar bakelnalan culkulp lah sabatas iko, jangan pullo jadi 

pelnghalang antaro tangbuljang delngan tanggadis, jangan pullo tangbuljang 

nak nyari yang lain tanggadis dak bullih macam tul pullo, selbaliknyo tanggadis 

nak nyari lain tangbuljang pullo dak bullih, helndaknyo jangan sampai bak 

bulnyi pantuln melngatokan: 

 

Telpulk batang meldang piangul 

Batang piangul di telpi ulmo 

Lapulk badan samo melnulnggul 

Di tulnggul tulnggu l ulrang nang pulnyo 

 

Kini sayo nak batanyo pado tanggadis julgo pado telngganai rulmah ko bak 

apo kironyo hulbulngan tanggadis delngan tangbuljang, nan banamo Widia 

Helpliyani dan Yulda Anggara ko apo kironyo nak di telrulskan kalul nak di 

telrulskan kito patult rulnding nan ellok, kalul lah samo-samo seltuljul idak culmah 
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selbatas ngantar cakap, kami datang kasiko maksult kami nan keldulo kalinyo 

kami datang ngantar cincin ulntulk pelngikat tangbuljang delngan tanggadis nan 

dirulmah iko nan banamo Widia Helpliyani. Hanyo iko nan dapat sayo 

sampaikan cakap dari Bapak Hamidi ulmpamonyo nan sayo sampaikan iko 

tanggadis idak seltuljul telngganai julgo idak seltuljul sayo mohon maap yang 

selbelsar belsarnyo sayo suldahi delngan Wassalamulalaikulm warahmatulllahi 

wabarakatulh. 

 

Pihak Penerimo (Perempuan) 

 Batang culcult di dalam padi 

 Masaknyo padi tolong tulaikan  

 Apo maksuld nelnelk mamak datang kelmari  

 Kami mintak tolong sampaikan 
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SELOKO ADAT ANTAR CINCIN SIRH BATANYO 

Pihak Pengantar (laki-laki) 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Nelnelk Datulk, Tulo Telngganai, Alim Ullama celrdik pandai, nang kelcik idak 

kami selbult namonyo, nang geldang idak pullak kami imbaul gellarnyo. Selgalo 

kito nang ado diselbulah rulmah ko, iolah rulmah nang belpagar adat halaman 

nang basapul ulndang, telpian nang bapagar baso. 

“pulji syulkulr Alhamdullillah kito panjatkan kelhadiran Allah SWT. Karelna 

limpahan Rahmat-Nya julalah kita dapat belrkulmpull dirulmah kami dalam 

rangka acara lamaran anak kami…….delngan…….”  

Telrimo kasih pullo kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat Delsa Sulngai 

Kelrulh belselrto nelnelk mamak pihak sulkul nan melnulnggul iko puln ado julgo 

pantuln dari tangbuljang anak kaponakan kami nan banamo Yulda Angara bak 

apo pullo pantulnnyo melngatokan: 

 

  Balam panto dipalult akar  

  Kulcing batino melmakan manggis 

  Malam iko waris melngantar  

  Cincin tando ulntulk tanggadis 

 

Selbellulmnyo sayo melnyampaikan maksult tuljulan kami datang kasiko delngan 

awalnyo kami ingin bakelnalan pado nelnelk mamak selrto sauldaro-sauldaro 

nan ado disiko nan mano kami ko datang dari rantaul nan idak banamo, tellulk 

nan idak belgellar, mulngkin di antaro nelnelk mamak ado nan batanyo tanyo 

kini bullih la sayo jellaskan kami ko datang dari dulsuln pelnapalan dulsuln kami 

tul leltaknyo di telpi sulngai batanghari pas pullo di selbelrang mularo Sulngai 

Kelrulh kalulpuln di antaro nelnelk mamak ado nan bellulm telntul situllah dulsuln 

kami nan mano pado malam iko kami datang kelrulmah iko, kami melngajak 

nelnelk mamak selrto sauldaro-sauldaro nan ado disiko makan sirih selrto 

melngisap rokok nan selbatang, kelrno iko adolah selko kami nan diselbult adat 

seltapak lelmbago seldatar ico pakai, nan bellainan lain lulbulk, lain ikannyo, 

lain padang, lain bellalangnyo, lain kampulng, lain pullo ico pakainyo. 

Bak apo pullo pantuln melngatokan: 

 

  Kellapo bangking jatulh kelpayo 

  Di ambik ulrang nak pelgi kulmo 

  Di dalam tongkelng sirih batanyo 

  Bullih dimakan basamo samo 

 

Ikolah nelnelk mamak nan kami bao tongkelng pasirihan kami pelninggalan 

nelnelk mulyang kami payulhla kito makan sirih samo-samo. 
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Pihak Penerimo (Perempuan) Menjawap  

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

dari pihak sulkul nan datang lah melngajak kami nan ado di rulmah iko makan 

sirih selrto melngisap rokok nan selbatang, iyoo nelnelk mamak kini lah tarelcak 

dik kami sirih nan selkapulr, pinang nan selkacip, rokok nan selbatang, kok 

peldasmyo sirih idak kami luldahkan, kok kellatnyo pinang idak kami lulwelhkan, 

kok mabulknyo rokok puln kami tahankan, dik kelrno hati kami lagi melraso 

celmas ngapo maksult nelnelk mamak kelrulmah kamiko selhinggo lah banyak 

pullo ulrang nan datang raso gelmitik jantulng di dalam kamiko takult nelnelk 

mamak, kok hidulp dak samo delngan ulrang kamiko hidulp miskin, kami takult 

ditelmpo ultang, awak lolo ditelmpulh pakaro, apo nian selbab salahnyo kamiko 

apo kamiko salah cakap, apo tanggadis kamiko nan salah bulat, kalulpuln 

kamiko nan salah cakap yoo kami mohon maap belribul kali maap, kalulpuln 

tanggadis kamiko nan salah bulat, apo dibulatnyo nan manyalahi dalam 

kampulng ko yo kami dak telntul nelnelk mamak, tapi sulnggulh puln macamtul bak 

kato pantuln julgo nan melngatokan: 

 

  Batang culcult di dalam padi 

  Masaknyo padi tolong tulaikan 

  Apo maksult nelnelk mamak datang kelmari  

  Kami mintak tolong sampaikan 

 

Sampaikanlah nelnelk mamak apo maksultnyo itul dullul dari kami. 

 

Pihak Pengantar (laki-lai) menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan melnulnggul nelnelk mamak jangan takult jangan pullo melraso 

celmas, idak ado waris nak melnulntult ultang lulbang nan melnulntult mati tadi, 

kami hanyo melngajak nelnelk mamak selrto sauldaro-sauldaro nan ado dirulmah 

iko makan sirih nan mano sirih nan lah kito makan tadi sirih nan banamo 

sirih batanyo, batanyo olelh kelrno sirih batanyo lah samo-samo kito makan 

selbagai ultulsan ulntulk melnelrulskan celrito sirih batanyo iyolah sayo nan 

melnjadi sambulng lidah pelnyampai kato dari waris nan melrsik walak nan 

nyato dari pihak jantan makonyo kami datang kasiko kamiko ado melndapat 

kabar dari bulrulng nan telrbang nan katonyo tangbuljang anak kaponakan 

kami nan banamo sianul/Yulda Anggara lah barul sirih bagulraul pinang delngan 

tanggadis anak kaponakan nelnelk mamak nan dirulmah iko nan banamo 

sianul/Widia Helpliyani, bellulm suldah nelnelk mamak kabar nan dari bulrulng 

nan telrbang ado pullo barito nan dibao angin lalul nan katonyo melmang iyo 

sianul tul lah lamo nian inyo barulsik sirih bagulraul pinang bak kato buldak 

kiniko inyo bamain muldo abis hari bagelnti  tahuln itul barito nan dibao angin 

lalul makonyo kami sampai datang kasiko maksult kami lagi telrang, lagi nak 

basullulh kami nak batanyo lelbih jellas pado ulrang tulo nyo kelrno inyo lah nan 
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melngulru lngnyo peltang mellelpaskannyo pagi apo iyo nian tangbuljang anak 

kaponakan kamiko lah lamo barulsik sirih bagulraul pinang delngan tanggadis 

anak kaponakan nelnelk mamak nan dirulmah iko nan banamo sianul/Widia 

Helpliyani itul nan kami tanyokan pado nelnelk mamak nan ado disiko itul dullul 

nelnelk mamak dari kami. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Telrimakasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

dari pihak sulkul nan datang kini lah tahanelng dik kami nan kato nelnelk mamak 

kabar nan dari bulrulng telrbang ado pullo belrito di bao angin lalul nan kato 

nelnelk mamak tadi barul lah hilang raso celmas dihati kami, kok sirih nan 

peldas kini lah taraso manisnyo, kok pinang nan kellat lah taraso lelmaknyo, 

kok rokok nan mabulk lah taraso pullo elnaknyo. Baiklah tadi nelnelk mamak 

melnanyokan telntang hulbulngan anak kaponakan kami delngan anak 

kaponakan nelnelk mamak kalulpuln itul nan nelnelk mamak tanyokan melmang 

iyo lah lamo inyo barulsik sirih bagulraul pinang delngan anak kaponakan 

nelnelk mamak bak kato buldak kini ko lah lamo inyo bamain muldo kini lah taul 

dik kami nelnelk mamak kok kilat celrmin nan kelmulko kilat belliyulng nan ka 

kaki bak kato selloko ulrang tulo dullul selkilas ikan di aelk lah taul dik kami jantan 

batinonyo kini babalik pullo tanyo kami pado nelnelk mamak apo nian maksult 

tuljulan nelnelk mamak datang kelrulmah kami ko nan selbelnarnyo itul dullul nelnelk 

mamak dari kami. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimokasih pullo kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk 

mamak pihak sulkul nan melnulnggul kini barul kami pacayo kabar dari bulrulng 

nan telrbang, julgo barito angin lalul nampaknyo kini lah tahorak dik 

tahulngkai, kok pelkak kito lah samo belpelndelngaran, kok bulto kito lah samo 

belpelliatan, kok babisik lah mellantas tiang, kok melliyat lah mellantas dinding. 

“Lah kami culbo melnilik seljaulh pandang melrabo selkaji nang ado, rantaul 

lelngang lah kami telmpulh, lault sakti lah kami layangi, lah gelnting gandar 

pelngayu lh, lah lelkok telpi paraul, kok muldik lah kel ullul su lngai ilir lah kel moro 

Jambi, di nak melncari sanak nang kasih melman nang sayang, nampaknyo 

disikolah ulntulang belrimbaul tulah nak datang”, nan mano maksult kami datang 

kasiko nan selbelnarnyo iyolah nan diselbult antar cincin sirih batanyo olelh 

kelrno sirih batanyo lah kito makan iko lah nelnelk mamak cincinnyo nan kami 

antar nan mellingkar kulnelng dalam bingkisan iko bulkannyo kulnelng padi silaul 

dihari bulkannyo pultih pelrak pelrulnggul kulnelng iko ku lnelng elmas asli elmas 

Selmbilan pullulh selmilan kulrang selkok nyalang selratuls tapi selbellulmnyo cincin 

iko kami selrahkan tolong tanyoi dullul tulan badannyo ditelrimonyo apo idak 

cincin nan kami antar ko. 
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Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak prmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

selbellulmyo kami mohon maap pado nelnelk mamak iyo nak kami tanyoi dullul 

tulan badannyo. Ululii tanggadis nan banamo sianul/Widia Helpliyani nan ado 

ditelngah tul kami ko nak batanyo iko ado nelnelk mamak datang dari kampulng 

nan sabaginyo ngantar cincin dari tangbuljang nan banamo sianul/Yulda 

Anggara cincin iko katonyo ulntulk tanggadis bak apo kironyo ditelrimo apo 

idak cincin ko, kok iyo katokan iyo kok idak katokan idak…….. Alhamdullillah 

telrimokasih yoo nelnelk mamak cincin ko ditelrimo iko puln ado pantuln dari 

tanggadis tadi: 

Bak apo pantulnnyo melngatokan 

 

  Suldah kel ulmo melnanam padi  

  Kulcing batino makan sellasih 

  Suldah lamo dinanti nanti 

  Cincin tando dari kelkasih 

 

Itul pantuln tanggadis tadi nelnelk mamak apo lagi nan disampaikan yo 

sampaikanlah itul dullul dari kami. 

   

Pihak Pengantar (laki_laki) Menjawap 

Telrimokasih pullo kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk 

mamak pihak sulkul nan melnulnggul iko puln ado julgo pantuln dari tangbuljang 

anak kaponakan kami nan banamo siamul bak apo pullo pantulnnyo 

melngatokan: 

  Balam panto dipalult akar 

  Kulcing batino melmakan manggis 

  Malam iko waris melngantar  

  Cincin tando ulntulk tanggadis 

 

Iyo kini nampaknyo cincin nan kami antar lah di telrimo dik tulan badannyo, 

cincin iko lah nelnelk mamak nan diselbult cincin tando pelngikat antaro 

tangbuljang delngan tangadis anak kaponakan kami delngan anak kaponakan 

nelnelk mamak nan dirulmah iko nan banamo sianul/Widia Helpliyani, olelh 

kelrno cincin iko lah di telrimonyo tangbuljang delngan tangagadis idak belbas 

lagi bak apo sellamoko melngatokannyo koknyo kahatas lah di kulng kulng 

dahan, koknyo kabawah lah di halang banelr, koknyo mellangkah kakanan lah 

di awas mato, koknyo mellangkah kakiri puln julgo diawas mato kini lah taul 

dik sanak waris lah taul pullo dik pagawai lah kulmpu ll pelmangkul adat lah 

duldulk pullonyo basamo. Melnyilang sello  lah mellayulkan sirih melngotai 

pinang kok kato lah pultuls ru lnding lah suldah mako babulnyi paul paul 

melngatokannyo koknyo salah di jantan telbul selrulas masulk kelrulngkulng gajah 

itul kias adat artinyo cincin selbelntulk nan diantar waris pado malam iko itul 

hilang lalul idak dapat diambik lagi, koknyo salah di batino diselbult so satul 
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balik du lo itul kias adat artinyo cincin selbelntulk nan diantarkan jantan tapakso 

dibalikkan dulo kalulpuln ulmpamonyo salah batino melnjellang bulngo kelmbang 

ado jantan lain nan melngganggulnyo batinonyo ndak ju lgo so satul teltap balik 

dulo adat melnulntult pado jantan nan melngganggul diultang selbatang adat 

melmbayar pado jantan nan lah ngantar cincin nan kito saksikan pado malam 

iko, kini nelnelk mamak samo-samo kito melnjago anak kaponakan kito jangan 

sampai inyo tasalah melnulr adat istiadat nan ico pakai kito nan tellah tulruln 

telmulruln dari nelnelk mulyang kito dullul nan diselbult adat lamo pelsako ulsang 

bulrulk-bu lrulk dibaruli lapulk-lapu lk dipelkajang koknyo tinggal samo dijelpult, 

koknyo hilang samo dicari samo-samo nelnelk mamak kito melnjagonyo iko lah 

inyo ico pakai kito nan mano dalam pelnyampaian antar cincin sirih batanyo 

hanyo sampai disiko. 

Ulntulk melnelrulskan ikat bulat janji selmayo kami selrahkan pada waris yang 

melrsik walak yang nyato dari pihak laki-laki dan pelrelmpulan. 
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SELOKO ADAT ANTAR ALAT BATUNANG  

Pihak Pengantar (laki-laki) 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh. 

Selbellulmnyo sayo melngawali pelnyampain sayo dalam acara antar alat 

batulnang bak apo pantulnnyo melngatokan: 

 

  Belriring balam delngan belrelbah  

  Balam lalul belrelbah puln belriring  

  Belriring salam delngan selmbah  

  Salam lalul selmbah puln belriring 

 

  Bulkan lelbah selmbarang lelbah  

  Lelbah belrsarang dirulmpuln bullulh 

  Bulkan selmbah telrsu lsuln jari nan selpullulh 

  Di atas kelpalo nan satul 

 

Yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan pulculk jalo selpanculng manaul 

nelnelk mamak tulo telngganai celrdik pandai alim ullamak sullulh sinang dalam 

nelgelri kok pelgi telmpat ulrang bakato kok balik telmpat ulrang babarito julgo 

kelpado waris paris sanak kadang parbo waris parbo selso kaulm kelrabat 

sanak pelmili waris nan melrsik walak nan nyato nan sellingkulng bak belndull 

nan ditelpi melrulpokan ico pakai nan sellarik bak belndull nan di telngah adolah 

larang pantang dan julgo dak lulpo kelpado sellulrulh hadirin dan ulndangan 

yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan nan mano sayo ko melwakili nelnelk 

mamak pihak sulkul nan datang bak apo pantuln melngatokan: 

   

  Bulkan kacang selmbarang kacang  

  Kacang melmanjat sibatang padi 

  Bulkan datang selmbarang datang 

  Datang kelrno ado maksult dihati 

 

Nelnelk mamak pihak sulkul nan melnulnggul selrto sauldaro-sauldaro yang sayo 

hormati dan yang sayo mulliokan sayo ko datang bak ku ldo pelleljang bulkit bak 

parang pelrancah tambak anak selligi bulang bulangan salulran aelk polongan 

asap sambulng lidah pelullas jari dari nelnelk mamak sulku l nan datang julgo dari 

waris nan melrsik walak nan nyato dari pihak laki-laki. Nelnelk mamak belselrto 

sauldaro-sauldaro yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan nan mano kami 

ko datang dari rantaul nan idak banamo tellulk nan idak bagellar kalulpuln ado 

di antaronyo nelnelk mamak yang melngulsullkan asal kami ko datang dari 

dulsuln Jellmul dulsuln kami tul leltaknyo ditelpi sulngai batanghari situllah nelnelk 

mamak telmpatnyo dulsuln kami nelnelk mamak sulkul nan melnulnggul yang sayo 

hormati dan yang sayo mulliokan nan mano keldatangan kamiko ado pullo 
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nampaknyo nan tabawak dik kami sirih nan selkapulr pinang nan selkacip 

rokok nan babatang bak apo pu llo pantuln melngatokan: 

 

  Sulnggulh gelmeltulp bulnyinyo gelndang  

  Gelndang anak sirajo jambi sirih kellulkulp 

  Pinangnyo mombang itul nan ado pado kami 

 

  Nak dulo pantuln seliring 

 

  Sirih kulning dalam tampan asal selmak lah jadi selsap  

  Selsap melnjadi sirimbo gano sirih kami mintak dimakan 

  Rokok kami mintak diisap tando kami nak mullai batanyo 

 

  Aelk belning diatas belntelng telmpat mamdi siramo ramo 

  Sirih kulning di dalam tongkelng mari dimakan basamo samo 

 

Sellelsai makan sirih pihak sulkul nan melnulnggul nan melnjawap 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh. 

Yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan pulculk jalo selpanculng manaul 

nelnelk mamak tulo telngganai celrdik pandai alim ullamak sullulh sinang dalam 

nelgelri kok pelgi telmpat ulrang bakato kok balik telmpat ulrang babarito baik 

nelnelk mamak dari pihak sulku l nan melnulnggul julgo kelpado hadirin nan 

telpelndulng dibilik nan dalam nan telgak dilaman nan babulcul elmpat sampai 

kelpelnyu lrulk pelndapulran 

Nan kelcik banamo nan geldang bagellar kok nan kelcik idak dapat sayo selbult 

namonyo satul pelrsatul kok nan geldang idak pullo dapat sayo imbaul gellarnyo 

satul pelrsatul kok kelcik inyo sakti kok nan geldang inyo batulah bak apo pullo 

pantuln melngatokan: 

 

  ”Bismillah itul mullonya takbir  

  Takbir itul awalnyo sholat 

  Bulkannyo tabir oi selmbarang tabir  

  Tabir kami ko tabir belradat” 

 

Tadi nelnelk mamak melngatokan lah melmbawak sirih nan selkapulr pinang nan 

selkacip rokok nan babatang nan mano sirih nelnelk mamak lah kami makan 

lah taraso pullo dik kami manis peldasnyo lah ado pullo belkas melrah di bibir 

kami selbagai tando sirih nelnelk mamak lah kami makan kok rokok nan 

selbatang julgo lah kami isap lah bagullulng pullo asapnyo di bao angin 

Kok darah kami lah balik pullo kelpado kok selri lah kabadan kok cahayo lah 

balik pu llo kelmulko dik selnangnyo hati kami lah tamakan ka sirih nelnk mamak 

tadi tapi nelnelk mamak bak apo pullo pantuln melngatokan: 
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  Dari jaulh kapal mellintang  

  Pasang belndelrah lu lan kelmuldi  

  Dari jaulh nelnelk mamak lah datang 

  Apo nian maksult dihati 

 

Sampaikanlah nelnelk mamak, itu l dullul nelnelk mamak dari kami 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimo kasih sayo ulcapkan pado nelnelk mamak pihak sulkul nan melnulnggul 

belselrto sauldaro sauldaro yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan bak kato 

pantuln julgolah melngatokan: 

 

  Jaulh jaulh kapal mellayang 

  Pasang belndelrah diwaktul sinjo 

  Dari jaulh kami ko datang 

  Maksult dihati nak nulmpang batanyo 

 

Selbellulmnyo kami mohon maap pado nelnelk mamak nan ado disiko kami ko 

ado melndapat kabar dari bulrulng nan telrbang ado pullo belrito di bao angin 

lalul nan katonyo di dulsuln ko ado kayul bakal sikalang nan bellulm dicap julgo 

bellulm di rambah itul nan nak kami tanyokan pado nelnelk mamak nan ado 

disiko  

 

Pihak Penerimo (perempuan) menjawap  

Telrimokasih kami ulcapkan pado bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan datang kalul puln itul nan nelnelk mamak tanyokan pado kami 

kelbeltullan pullo nelnelk mamak melmang ado kayul bakal sialang tul di dulsuln 

kami ko itul nan kami jago kiniko nelnelk mamak. Takult nian kami ko di jahili 

ulrang tampa seltaul kami tapi nelnelk mamak sabaliknyo kami pullo nak batanyo 

pado nelnelk mamak apo maksult nelnelk mamak melnanyokan kayul bakal 

sialang nan ado di dulsuln kami ko. Itul dullul dari kami nelnelk mamak 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) menjawap 

Telrimokasih nelnelk mamak lah lamo nian kami ko melncari kayul bakal sialang 

disulrulh diselrayo anak kaponakan kami nan banamo sianul/Ramadhan bellulm 

julgo dapat dik kami nelnelk mamak lah ibo pullo hati kami nelngok anak 

kaponakan kami ko belbelrapo waktul nan lalul kok muldik inyolah tagulntulng 

kok ilir lah tamularo lah leltih kakinyo dik bajalan lah tipis pullo tapian 

pelraulnyo dik telmpat bapijak lah gelnting pullo gandar pelngayulhnyo dik 

badayulng bamuldik bahiliran nak melncari mulnsanak nan maul melngato kasis 

nan suldi babagi sayang nampaknyo disiko kasih nan balelbih sayang nan 

tatulmpah bak kato selloko ulrang tulo dullul kasih tellulk kapal telsangkult kasih 

batang celndawan tulmbulh dik kasih anak kaponakan kami julgolah nan 

melngantar kami kelrulmah nelnelk mamak ko. Tapi nelnelk mamak kamiko lagi 
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telrang lagi nak basullulh kami nak batanyo nan lelbih jellas ado dak kiro-kiro 

ulrang lain sellain kami ko nak ngelcap nak melrambahnyo kayul bakal sialang 

nan ado didulsuln nelnelk mamak ko itul nan kami tanyo pado nelnelk mamak nan 

ado disiko 

 

Pihak Penerimo (perempuan) menjawap 

Telrimokasih Bapak pelmangkul adat kalul itul ditanyo idak ado ulrang nan 

datang nak ngelcap nak melrambahnyo nan bakato delngan kami apo lagi nak 

ditanyokan Bapak pelmangkul adat yo tanyokanlah 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) menjawap 

Baiklah nelnelk mamak kalul idak ado ulrang lain iyo rombongan kami iko lah 

nelnelk mamak nak ngelcap nak melrambahnyo kayul bakal sialang nan ado di 

dulsuln nelnelk mamak ko bak apo kironyo 

 

Pihak Penerimo (perempuan) menjawap 

Telrimokasih Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak pihak sulkul nan 

datang nelnk mamak jangan telrbulrul napsul jangan dullul talangkah kaki tajelmo 

tangan basisir dullul barul bakaco jangan banyak rambu lt tababult bapikir dullul 

barul bakato jangan kellak selsal belkabult itul dullul dari kami 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) menjawap 

Kalul itu l nan nelnelk mamak katokan lah pulas kami sellamo iko duldulk kami 

basisir telgak puln kami basisir idak kan rambult tahorai lagi kok duldulk kami 

bapikir telgak puln kami bapikir idak kami melnyelsal lagi kok kami baring 

nalulngkulp lah, kami bilang gellelgar kok kami baring nalelntang lah kami 

bilang pullo kasaul kok kami baring miring jelreljak puln lah kami bilang lah taul 

dik kami sagalonyo nelnelk mamak kok lulcul kami idak maraso peldih kalulpuln 

mati kami idak melnyelsal lagi namuln selullang selkali iko muljulr kami lalul 

mellintang biar patah namuln teltap kami nak ngelcap nak melrambah kayul 

bakal sialang nan ado di dulsuln nelnelk mamak ko itul niat kami nan selbelnarnyo 

bapantang mulndulr kalula suldah niat di hati kami itul du llul dari kami. 

 

Pihak Penerimo (Perempuan) Menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan datang kalul pu ln itul nan kato nelnelk mamak itul nan kami 

tulnggul sellamo iko bak apo pantuln nan melngatokannyo 

 

  Kalul ado kaco dipintul  

  Tarik belnang dalam jelrambi 

  Kalul ado kato belgitul 

  Alangkah selnangnyo hati kami 
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Telrimokasih Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak kelcik tapak tangan 

nyirul kami tadahkan kok kelcik nyirul laman kami selpia dik selnangnyo hati, 

kami pu lculk nan kami cinto ullam puln tibo kalul melmang nak ngelcapnyo kayul 

bakal sialang kamiko yo silahkan Bapak pelmangkul adat, tapi ado 

pelrsaratannyo nan lah ditelntulkan adat nan ico pakaian kami nan diselbult cap 

rambahnyo itul pelrsyaratannyo. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimokasih nelnelk mamak pihak sulkul nan melnulnggu l kalul itul nan nelnelk 

mamak tanyokan ikolah nelnelk mamak nan mellingkar kulnelng dalam 

bulngkulsan iko bulkanlah kulnelng padi silaul dihari bulkannyo pultih pelrak 

pelrulnggul kulnelng ko iyo lah kulnelng, mas asli ulntulk pelngelcap sialang kamul. 

Telrimolah iko dik nelnelk mamak bak apo nelnelk mamak alat alat pelrambahnyo 

lah lelngkap selgalonyo disitul dari parang calatoknyo sampai ka pisaul 

pelnidisannyo lah ado kok takult tatijak kadulri salipah lah kami Sadio kalul nak 

mandi andulk ado sabuln puln ado kok takult di miyang beldak nak melnulkar 

warno bulkan pullo nak melrulbah belntulk ikolah nelnelk mamak nan kami bao 

telrimolah iko dik nelnelk mamak. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan datang yoo nelnelk mamak kami telrimo delngan hati nan belrsih 

pikiran nan jelrnih apo kiro-kiro lagi nak nelnelk mamak sampaikan yoo 

sampaikanlah nelnelk mamak. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimokasih kalul lah nelnelk mamak telrimo cap rambahan kami tadi ado pullo 

nelnelk mamak pantuln nan melnyu lsull bak apo pantuln nan melngatokan babulnyi 

keltulk rangkulnang keltulk buldak melnulnggul padi cincin selbelntulk tando 

batulnang iko pullo sirih selkapulr tando nak jadi telrimolah iko dik nelnelk 

mamak. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Telrimokasih Bapak pelmangku l adat yoo kami telrimo pullo sirih nan 

babulngkuls sapul tangan nan babulcul telmpat iko nan diselbult sirih selkapulr 

tando nak jadi yoo kami telrimo pullo kinit ul apolagi nak nelnelk mamak 

tanyokan yo tanyokanlah itul du llul nelnelk mamak dari kami. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Memjawap 

Telrimokasih kami ulcaokan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan melnulnggul melmang ado nak kami tanyokan nan lah diselbult 

dalam selloko adat kayul bakal sialang nan lah kami cap kami rambah tadi 

nak kami tanyokan barapo banyak lantaknyo  dan barapo batang pullo 

liyasnyo barapo pullo Panjang tali kellatnyo itul nan kami tanyokan barapo 
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nian ultang anak kaponakan kami ko nan melnjadi belban kami nelnelk mamak 

kok selbatas lelngan yoo nak kami angkat kok selbatas bahul nak kami pikull kalul 

sabatas kapalo tapakso nak kami julnjulng kalul puln lah mellampaul kapalo yoo 

kami mintak ampuln dak tellap pu llo dik kami itul nan kami tanyokan pado nelnelk 

mamak telrimokasih. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Kalul puln itul nan Bapak pelmangkul adat tanyokan yo bellulm belrani julgo kami 

nak melnjawapnyo kami ko hanyo sambulng lidah pelnyampai kato dari tulan 

rulmah kami ko apo lah mulsang bulkan telnggalong bu lkan telbal bibir jaulh 

selkali idak kami nak melngullul u llul di kampulng pelngullul idak pullo kami nak 

melrajo rajo di nelgelri rajo dik kelrnolah duldulk di rulangan iko Bapak keltulo 

lelmbago adat bak peldang nan tajam kok manculng inyo nan melmultulskannyo 

kok makan inyo pullo nan melngabiskannyo apo nan melnjadi tanyo nelnelk 

mamak kami selrahkan kelpado keltulo lelmbago adat ulntulk melnjawapnyo 

kelpado bapak kami pelrsilahkan delngan selgalo hormat. 

 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Yang sayo hormati nelnelk mamak pihak sulkul nan selbellah julgo nelnelk mamak 

dari kampulng nan selbagi nan mano diselbult dalam adat, anak rulmah tanggo 

rulmah melnulrult ico pakai kito kelrno jadi belradat syarak belrulkulm yang 

diselbult selbatang adat. 1 kasulr selmulat ulrang badulo belselrto selprainyo, 2 

bantal kampelk, 1 bantal gulling, 1 hellai kain tabir itul nan diselbult selbatang 

adat nan diselbult lelmbago selrbo dulo limo 25 belras dulo pullulh gantang, kellapo 

dulo pullu lh limo tali, kambing selkok, sellelmak, selmanis, selasin, selpeldasnyo itul 

lah ultang tang buljang anak kaponakan nelnelk mamak yang akan dibayar iotul 

yang dapat sayo sampaikan. 

Wassalamulalaikulm warahmatu lllahi wabarakatulh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

SELOKO ADAT SERAH TERIMO ADAT LEMBAGO  

Pihak Pengantar (laki-laki) 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Selbellulmnyo sayo melngawali pelnyampaian sayo bak apo pantuln nan 

melngatokan: 

  Belriring balam delngan belrelbah  

  balam lalul belrelbah puln belrbaring 

  Belriring salam delngan selmbah  

  selmbah lalul selmbahpuln belriring 

   

  Bulkan lelbah selmbarang lelbah 

  Lelbah belrsarang dirulmpuln bullulh 

  Bulkan selmbah selmbarang selmbah  

  Selmbah telrsulsuln jsri nan selpullulh diatas kelpalo nan satul  

 

Yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan pulculk jalo selpanculng manaul 

nelnelk mamak tulo taul tulo telngganai celrdik pandai alim ullamak sullulh sinang 

dalam nelgelri kok pelgi telmpat u lrang belkato kok balik telmpat ulrang belbelrito 

julgo kelpado sanak kelrabat kau lm pelmili waris nan melrsik walak nan nyato 

pelrbo waris pelrbo selso nan sellingkulng bak belndull nan ditelpi maulpuln nan 

sellarik bak belndull nan di telngah kok nan jaulh lah kami sampaikan delngan 

kato kok nan delkat lah kami sampaikan pullo delngan belrito. Dan julgo dak 

lulpo pullo sellulrulh hadirin dan ulndangan yang sayo hormati dan yang sayo 

mulliokan pelrtamo kali sayo mohon maap pado nelnelk mamak selrto sauldaro-

sauldaro bak apo pantuln nan melngatokan: 

 

  Bulkan celmpeldak celmpeldak sajo 

  Celmpeldak belrdiri tulmbulh dilaman 

  Bulkannyo sayo telgak-telgak sajo 

  Telgak melnjadi sampan pellayangan 

 

Nelnelk mamak sulkul nan melnu lnggul belselrto sauldaro-sauldaro yang sayo 

hormati dan yang sayo mulliokan selkironyo keldatangan kami kelsiko ado nan 

melnyalahi adat pulsako nelnelk mamak nan disiko selkali lagi nelnelk mamak 

kami mohon maap maklulmlah nelnk mamak sayo ko tulo bellulm kok muldo lah 

tellampaul kok ulmor barul seltauln jagulng kok darah barul seltampulk pinang akal 

barul sellilit tulnjulk kok beljalan masih mellintak tapak kok belcakap lagi 

mellintang selko. 
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Idak sayo nak melnulkar warno bulkan pullo nak melru lbah belntulk bak kato 

pelpatah nan melngatokan lain lulbulk lain ikannyo lain padang lain pullo 

bellalangnyo idak pullo kami nak melmbawak culpak dan gantang di telmpat 

kami cu lpak dan gantang nelnelk mamak nan disiko julgo lah nan kami pakai 

bak kato pelpatah ulrang tulo dullul dimano bulmi di pijak disitul langit dijulnjulng 

dimano telmbilang telcacak disitul pullo tanaman tulmbu lh dimano ranting di 

patah disitul aelk di soak dimano pelriulk pelcah disitul pullo telmbikar tinggal. 

Nelnelk mamak sulkul nan melnu lnggul belselrto sauldaro-sauldaro yang sayo 

hormati dan yang sayo mulliokan mulngkin di antaro nelnelk mamak ado nan 

batanyo tanyo datang dari mano kamiko nan selbelnarnyo kami ko datang dari 

rantaul nan idak belnamo tellulk nan idak belgellar ulntulk lelbih jellasnyo kami ko 

datang dari dulsuln Jellmul dulsuln kami tul leltaknyo ditelpi sulngai batanghari pas 

pullo di selbelrang mularo sulngai kelrulh disitullah nelnelk mamak telmpatnyo 

dulsuln kami. Sulnggulh puln macamtul bak kato pelpatah ulrang tulo-tulo julgo nan 

kami pakai kok belcakap lah lelpas litak kok belrulnding lah suldah makan 

nampaknyo keldatangan kamiko tadi ado pullo nan telbawak dik kami sirih nan 

selkapulr pinang nan selkacip rokok nan babatang. 

Bak apo pullo pantuln nan melngatokan: 

   

  Sulnggulh gelmeltulp bulnyinyo 

   Gelndang gelndang anak sirajo jambi  

  Sirih kellulkulp pinangnyo  

  Mombang itul ado pado kami 

 

Nak dulo pantuln seliring sirih kulning dalam tampan asal selmak lah jadi selsap, 

selsap melnjadi sirimbogano sirih kami mintak di makan rokok kami mintak di 

isap tando kami nak mullai bakato aelk belning diatas belntelng telmpat mandi 

siramo ramo sirih kulning dalam tongkelng mari kito makan basamo. 

Ikolah nelnelk mamak nan kami bao tongkelng pasirihan kami pelninggalan 

nelnelk mulyang kami payulhlah kito makan sirih samo-samo. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Yang sayo hormati dan yang sayo mulliokan pulculk jalo selpanculng manaul 

nelnelk mamak tulo taul tulo telngganai celrdik pandai alim ullamak sullulh sinang 

nelgelri kok pelgi telmpat ulrang bakato kok balik telmpat ulrang babarito baik 

nelnelk mamak dari pihak sulkul nan datang maulpuln nelnelk mamak pihak sulkul 

nan melnulnggul julgo kelpado hadirin nan telpelndulng dibilik nan dalam telgak 

dilaman nan babulcul elmpat sampai kelpelnyulrulkan pelndapulran, nan kelcik 

banamo nan geldang bagellar kok nan kelcik idak dapat sayo selbult namonyo 

satul pelrsatul kok nan geldang idak pullo dapat sayo imbaul gellarnyo satul 

pelrsatul kok kelcik inyo sakti kok nan geldang inyo batulah, nan mano tadi nelnelk 

mamak melngatokan lah melmbawak sirih nan selkapulr pinang nan selkacip 
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rokok nan babatang nan mano sirih nelnelk mamak lah kami makan lah taraso 

pullo di kami manis peldasnyo lah ado pullo babelkas melrah di bibir kami 

selbagai peltando sirih nelnelk mamak lah kami makan kok rokok nan selbatang 

lah kami isap lah bagullulng pu llo asapnyo di bao angin, kok darh kami lah 

balik pu llo kelpado kok selri lah kabadan kok cahayo lah balik pullo kelmulko di 

selnangnyo hati kami lah tamakan ka sirih nelnelk mamak tadi tapi nelnelk 

mamak bak apo pullo pantuln nan melngatokan: 

   

  Dari jaulh kapal mellintang 

  Pasang belndelra lulan kelmuldi 

  Dari jaulh nelnelk mamak lah datang 

  Apo nian maksult dihati 

 

Sampaikanlah nelnelk mamak itu l dullul dari kami. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimokasih sayo ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak 

pihak su lkul nan melnulnggul, “melmang nang selbelnarnyo geldamg nian lah 

maksult kami datang kelmari, bak kato pantuln julgolah nan melngatokan” 

   

  “Bulah paulh bulah kellulntang 

  Tulmbulh pullo ditelpi ulmo 

  Dari jaulh kami ko datang nak melnelpat 

  Janji nan lamo ikat bulat janji selmayo” 

 

Mulngkin diantaro nelnelk mamak ado julgo nan bellulm tau l belbelrapo waktul nan 

lalul kami datang kasiko melngantar anak kaponakan kami nan banamo 

sianul/Yulda Anggara kelrulmah iko iyolah kelrulmah Bapak sianul/Rozali, lah 

samo-samo beltelmul mulko pado nelnelk mamak sulkul nan selbellah delngan nelnelk 

mamak kami nan dari kampulng nan selbagi kok telgak lah samo tinggi, kok 

duldulk lah samo relndah, waktul itul pullo kami lah mellayulkan sirih lah 

melngotaikan pinang nan mano anak kaponakan kami nan banamo 

sianul/Yulda Anggara lah melngikat tali pelrtulnangan delngan ikat bulat janji 

selmayo iyolah delngan anak kaponakan nelnelk mamak nan dirulmah iko nan 

banamo sianul/Widia Helpliyani. Kok bahulji lah samo melrah kok batimbang 

las samo belrat, kok bahulkulr lah samo Panjang nan mano dihari nan baik 

keltiko nan ellok iko, kok kami hitulng bullannyo lah gelnap kami bilang pullo 

harinyo lah culkulp, seltapak idak mulndulr seljelngkal puln idak majul, telpatnyo 

pado malam iko sabtul malam minggul tanggal 1 julli 2023 kami datang ulntulk 

melnelpati ikat bulat janji selmayo kami nan diselbult selrah telrimo adat selrto 

lelmbago nan mano adat nan akan kami selrahkan pado malam iko iyolah adat 

anak ru lmah tanggo rulmah nan diselbult selbatang adat selcara deltil sayo 

selbultkan 1 bulah kasulr selmulat u lrang badulo belselrto selprainyo, 2 bulah bantal 

kampelk, 1 bulah bantal gulling selrto sarulngnyo, satul hellai kain tabir itul nan 



87 
 

 
 

diselbult selbatang adat lelmbago nan diselbult lelmbago belras 25 gantang, 

kellapo 25 bulah, kambing selkok, sellelmak selmanis selasim selpeldasnyo itul nan 

diselbult lelmbago nan mano adat belselrto lelmbago suldah kami titipkan 

dirulmah iko pado waris nan melrsik walak nan nyato pelrbo waris pelrbo selso 

waris anak ulrang rulmah iko nan mano  pado malam iko kami melnyatokan 

selrah telrimo adat belselrto lelmbago sayo nan melwakili waris nan melrsik 

walak nan nyato dari pihak laki-laki nak melnyelrahkannyo pado Bapak 

pelmangkul adat dulsuln sulngai kelrulh yo itul Bapak sianu l nan melwakili waris 

nan melrsik walak nan nyato dari pihak pelrelmpulan adat belselrto lelmbago 

pado malam iko sayo selrahkan kelpado Bapak pelmangkul adat.  

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat dulsuln Jellmul belselrto 

nelnelk mamak sulkul nan datang bak apo kato pantuln julgolah nan melngatokan: 

   

  Kalul ado kaco dipintul  

  Tarik belnang dalam Jelrami 

  Kalul ado kato belgitul 

  Alangkah selnangnyo hati kami 

 

Yo Bapak pelmangkul adat kami  telrimo delngan hati nan belrsih dan pikiran 

nan jelrnih kelcik tapak tangan nyirul kami tadahkan kok kelcik nyirul laman 

kami selpai idak tatullak dik kami ko tulah nak datang idak tagellelk kok tandulk 

nak tulmbulh kok melrah lah samo di ulji kok belrat lah samo di timbang kok 

Panjang lah samo pullo di ulkulr kok nyo titik yo nak kami tamping kok telrbit 

yo nak kami tulai pulculk nan kami cinto ullam puln tibo pultih kapas dapat dilihat 

pultih hati belkeladak’an iko lah nelnelk mamak keladakan kami idak di sangko 

sangko asam digulnulng ikan di lault dalam bellango bisa keltelmul telrimokasih 

kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat belselrto nelnelk mamak pihak sulku l 

nan datang apo lagi kiro-kiro nak di sampaikan yo sampaikanlah itul dullul 

dari kami. 

 

Pihak Pengantar (laki-laki) Menjawap 

Telrimokasih kami ulcapkan pado Bapak pelmangkul adat dulsuln Sulngai Kelrulh 

belselrto nelnelk mamak pihak sulku l nan melnulnggul bak kato pantuln julgolah nan 

melngatokan: 

  Bulrulng gellatik sianak balam  

  Bulrulng selmulbult melmbulat sarang 

  Raso gelmitik hati didalam 

  Takult idak ditelrimo ulrang 

 

Alhamdu llillah kami ulcapkan kalul lah ditelrimo kok nyo selkelpal yo kami 

mintak di gulnulngkan koknyo seltitik yo kami mintak di laultkan kalul idak ado 
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lagi elmpang halang nan mellintang idak ado lagi ranting nan kan melmeltik 

mato kok pulngulr nan kan melnelmpo kuldulk kok ulnak nan melngait kulping kok 

bullat bolelh lah di golelkkan kok nyo pipih bolelh lah dilayangkan kok kato lah 

pultuls ru lnding lah suldah lah bullat kato dik mulpakat lah bullat aelk di 

pelmbullu lhan bak kato selloko melngatokan seldelkat bak batul dipullaul seldincing 

bak belsi di palul seliluln bak kulwaul lanting tuldulng melnuldulng bak dauln sirih 

jait melnjait bak dauln peltai selsu lsuln limo jari selpintal simak tali kelbulkit samo 

melndaki kellulrah samo melnulruln kok telrelndam nak samo basah kok telrampai 

nak samo kelring, keldarat belbu lngo kayul kel aelk belbulngo pasir kel tambang 

belbulngo elmas hati gajah samo di telmpah hati tulngaul samo di celcah lah abis 

kato nan ado dikami kelculali bak kato pantuln lah nan melngatokan: 

   

  Batang deldap bawak bellayar 

  Batang sago suldah dibulang 

  Batang kelduldulk dipasang geltah 

  Kok ultang adat suldah dibayar  

  Ultang lelmbago suldah ditulang 

  Kami mintak duldulk nikah 

 

  Mularo bulat kelbatang asai 

  Pelgi melmbelli elmas dan pelrak 

  Kaji adat suldah sellelsai  

  Kami selrahkan kelpado syarak 

 

Tolong pak pelnghullul nikahkan anak kaponakan kami pado malam iko julgo, 

nak tigo pantuln seliring pantuln akan kami sampaikan: 

 

  Culkik damar pellito keltayo 

  Pelnculkik ado diuljulng tangan 

  Nan kami antar lah nelnelk mamak telrimo 

  Bolelh lah kito beljelbatan tangan 

 

  Pasang lapuln kelmu laro 

  Kelrap kelrap kelangso dulo 

  Mohon ampuln pado nan tulo  

  Mohon maaf pado nan muldo 

 

  Kalul ado pelngayulh bilah 

  Jangan dileltak delkat kelmuldi 

  Kalul ado kato nan salah  

  Mohon dan maaf selgalo kami yang datang dari delsa/dulsuln 

 

Sayo akhiri Wassalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh. 
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SELOKO ADAT ANTAR SERAH TERIMO PENGANTIN 

Pihak Pengantar (laki-laki)  

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Nelnelk Datulk, Tulo Telngganai, waris nan melrsik, walak nan nyato, kok 

gelnting nang belrani multuls, kok makan  nang belrani ngabis, kok biyang nang 

belrani nulmbulk, kelcik banamo geldang bagellar, nan kelcik idak kami selbult 

namonyo nan geldang idak kami imbaul gellarnyo, nan ado diselbulh rulmahko. 

Rulmah nan bapagar adat, halaman nan belsapul ulndang, telpian nan bapagar 

baso, kel atas nan batultulp bulbu lngan pelrak, kel bawah nan belralas delngan 

selni gading, lah telpahat di tiang nan tulo, lah tatullis dibelndullan jati, ampuln 

doso kelpado nan kulaso, mohon maaf kelpado sanak nan banyak, datang 

kamiko dijelmpult, tibo kami ditulnggul, kok telgak lah samo rapat, kok duldulk 

lah belselnggolan bahul ulntulk melncari kato nan selpakat, melmbulat rulnding nan 

selleljul. 

Jalan belrambah nan nak kami tulrult, bajul nan bajait nan nak kami pakai. 

Keldatangan kami ko nak melnyelrahkan anak kaponakan kamiko yang banamo  

sianul/Yulda Anggara. 

Anak kaponakan kami ko melnu lrult pelpatah adat nan dak ado lelkang kelno 

panas, dak ado lapulk kelno uljan. Bak kato selloko adat: 

   

  Pelrahul kelcik lah kami panggar  

  Pelrahul geldang lah kami timbo  

  Kelciknyo lah kami ajar 

  Geldangnyo lah kami tulndo 

 

Nan seltaul kami tulk ! 

Anak kami kok kelcik nyo lah suldah, geldangnyo lah habis, kok tingginyo 

manjullang langit, kok geldangnyo melnyelsak kanti, tulo nan diadang, mati nan 

ditantik, melmang suldah melnjadi kelwajiban kami, telrhadap anak kaponakan 

kami ko, kalul nyo mati antar kel tanah nan layul, kalulnyo hidulp kami antar 

belrulmah tanggo, ikolah rulmah tanggonyo, rulmah tanggo anak nan selkato 

bapak, ponakan nan selkato melman. 

Selrah kami ko Nelnelk Datulk melmang belnar-belnar selrah Nelnelk Datulk, idak 

selrah patah arang, idak pullo selrah patah ulmbult, kalul selrah patah arang 

selolah-olah nyelpak batul kel lulbu lk, mellelpas kijang kel rimbo, kalul selrah patah 

ulmbult tagelselr takult miang talayang takult ampo, samo lulruls dak beltull, samo 

kasih dak sayang belrojong dak orang tulo, sayang diantar dak sanak nan 

banyak, jalo diambulr idak dipelgang tali, ayam diuljo idak dipelgang elkok. 

Belkampulng kami nak lelbar, belbalai kami nak panjang, kampulng lelbar 

jangan dibagi cabik, balai panjang jangan dibagi patah. Selsak ka ullul samo-

samolah kito ka ullul, selsak kilir samo-samolah kito kilir, selsak ditelngah samo-

samolah kito tadah. Ngelndok jalan seliring, melngu lnting dalam lipatan. 
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Keldulonyo dak ellok melnulrult adat kito. 

Nelnelk Datulk sulkul nan selbagi pihak nan selbellah, waris nan melrsik walak nan 

nyato. Kok makan belrani ngabis, kok gelnting belrani multuls, rulponyo nan 

tapanadang, sularonyo nan amat didelngar. 

Melnulrult helmat kami anak kaponakan kito ko, masih sangat jaulh lagi 

pelrjalanannyo, kalul beljalan haruls sampai kel batas, kalul bellayar haruls 

sampai kel pullaul, suldah barang telntul banyak halangan dan rintangannyo, 

kalulnyo beljalan banyak lika-likul nan ditelmpulhnyo, kalulnyo bellayar geldang 

badai dan topan nan dihadapinyo, selandainyo teljadi hal nan samo-samo idak 

kito inginkan, bulrulk bulnyi pelcah belrito, nak Nelnelk Datulk kampulng selbellah 

nan selbellah balik belkulmpull macam hari ko? Jaulh kami layang sulrat delkat 

kami layang delngan kato. 

 

Pihak Penerimo (perempuan) Menjawap 

Nelnelk Datulk, sulkul nan sabagi pihak nan selbellah. 

Apo nan disampaikan Nelnelk Datulk sulkul nan sabagi, pihak nan selbellah tadi 

melmang belnar nian lah! 

Anak kaponakan kito ko, kalul beljalan haruls sampai kel batas, kalul bellayar 

haruls sampai kel pullaul, suldah barang telntul banyak halangan dan 

rintangannyo, jangan lagi asik kel uljulng tanjong, mellihat air nan telruls kel ilir, 

jangan asik lagi kelkelbuln bulngo, mellihat kelmbang silih belrganti. Kulkul habis 

makan dak kelnyang, ultang kelcik tagoh melnagih, u ltang geldang telmpo 

melnimpo, ultang dirajo lah tibo pullo, dulit banyak salah bellanjo, padi dikit 

makan belrelnggult, anak tidulr awak tidulr, amak jago bawak beljalan, dimano 

gulng telgantulng awak adolah disitul, dimano sulrak nan batelbik awak adolah 

disano, anak tidulr awak tidulr anak jago bawak beljalan cellako lah jantan 

galir, cellako beltino dak ado belsulsulk. 

“Nelnelk Datulk sulkul nan sabagi pihak nan selbellah ikat pelrbulatan janji 

basamayo kito hariko, salimbai melrelngkulh dayulng ilir, selrelntak melnyatang 

muldik, bullat air dak pelmbullulh, bullat kato di mulpakat, kalul silang samo-

samolah kito patult, kalul kulsult samo-samolah kulto lelsai, kalul belngkok samo-

samolah kito lulruls, kalul tajam samo-samolah kito papas”. 

Bak apo pullo pantuln melngatokan: 

   

  Selkulsult ikannyo selrai  

  Belrullang-rullang kelno pulkat dipullaul telngah 

  Dak ado kulsult nan dak dapat dilelsai 

  Asal jangan dikelbat ditelngah 

 

  Culkit dilamar delngan katayo 

  Culkit delngan jari tangan 

  Kalul kito lah seliyo selkato 

  Marilah kito belrsalam-salaman. 
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ACARA MAKAN SEDAUN 

Assalamulalaikulm warahmatulllahi wabarakatulh 

Yang mano maksult tuljulan telngganai rulmah ko melngu lndang kito pado hari 

iko adolah melrulpokan titipan nelnelk mulyang kito dullul kelpado anak pinak 

piyult ulnelng ulnelngnyo, siapo anak pinak piyult ulnelng ulnelngnyo iyolah kito 

kito nan ado kiniko yang mano dalam pellaksanaan yang di katokan makan 

seldauln siapo ulrang ulrangnyo adolah pelnganteln barul ngapo makonyo 

pelnganteln barul dibagi makan seldauln badulo adolah ulntulk mullai melnyatulkan 

kasih sayang diantaranyo badulo disaksikan nanak mamak selrto dulo 

kellularganyo, selbellulm makan pelnganteln yang batino disulrulh melmbasulh jari 

pelnganteln yang jantan, maksultnyo adolah selbagai tando patulh selorang istri 

kelpado sulami kelrno sulami adalah pelmimpin kellularga dalam rulmah tanggo 

nak mullai makan pelnganteln yang batino dullul nyulapi pelnganteln yang jantan, 

suldah itul pelnganteln jantan pullo nyulapi pelnganteln yang batino, macam itul 

pullo minulm pelnganteln yang batino dullul melmbagi pelnganteln yang jantan 

minulm suldah itul barul pullo pelnganteln yang jantan melmbagi pelnganteln yang 

batino minulm kelmuldian ditelrulskan pullo pelnganteln barul yang diselbult makan 

seldauln badulo minulm selcangkir badulo. 

 

Ikolah Langkah awal pasangan sulami istri ulntulk melnjalani hidulp barul 

kelhidulpan belrulmah tanggo makan seldauln badulo minulm selcangkir badulo, 

selbagai contoh kito bellulm pulnyo apo-apo itul patitah patatih acara makan 

seldauln yang diajarkan nelnelk mulyang kito dullul selbellulm makan seldauln di 

mullai mari kito samo-samo melnadahkan tangan belrmulnajat kelpado Allah 

yang maha kulaso selmoga pelnganteln barul makan nasi seldauln badulo minulm 

selcangkir badulo melnjadi barokah selpanjang pelrjalanan hidulpnyo Amiin 

Yarobal Alamin. Ulntulk pelmimpin pelmbacaan doa sayo selrahkan kelpado 

bapak sianul/imam kelpado bapak kami pelrsilahkan delngan selgalo hormat. 

 

Telrimokasih kami ulcapkan kelpado bapak sianu l/imam yang tellah 

melmbacakan doa mohon kelpado Allah selmoga pelnganteln barul melnjadi 

kellularga Sakinah, mawadah, warohmah selrto dibelri keltulrulnan yang solelh 

dan solelha dapat belrbakti kelpado keldulo orang tulo, belrbakti kelpado agama 

dan bangsa dan nelgara. 

 

Ulntulk melngajari makan seldauln kami selrahkan kelpado ibul sianul kelpado ibul 

kami pelrsilahkan, hanyo itul yang dapat sayo sampaikan dalam acara makan 

seldauln pelnganteln barul. Akhir kato Wasalamulalaikulm warahmatulllahi 

wabarakatulh.. 
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Lampiran 3 Fotocopy Naskah Seloko 
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Lampiran 4 Dokumentasi Prosesi Pernikahan 
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Lampiran 5 

Tabel Hasil Analisis Data Nilai-Nilai Pendidikan dalam Seloko Adat 

Pernikahan Masyarakat Desa Sungai Keruh Kabupaten Tebo 

 

No 

 

Aspek Nilai-

Nilai 

Pendidikan 

 

 

 

Data 

 

 

Seloko 

 

 

 

Uraian  

 

1 Belriman dan 

Belrtakwa 

Kelpada 

Tulhan Yang 

Maha Elsa  

• Kutipan (1) 

“Assalamu’alaikum 

Warahmatullah 

Hiwabarokatu” 

 

• Kutipan (2) 

“Puji syukur Alhamdulillah 

kito panjatkan kehadiran 

Allah SWT. Karena 

limpahan Rahmat-Nya 

jualah kita dapat berkumpul 

dirumah kami dalam rangka 

acara lamaran anak 

kami……dengan ……”. 

 

• Kutipan (3) 

“Bismillah itu mulonyo 

takbir Takbir itu awalnyo 

sholat”  

Antar Cakap 

 

 

 

 

 

Antar Cincin 

Sirih Batanyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Antar Alat 

Batulnang 

Nilai pelndidikan 

belriman dan belrtaqwa 

kelpada Tulhan yang 

Maha Elsa di 

wuljuldkan delngan 

pelrintah 

mellaksanakan dan 

melnjaulhi larangan-

Nya, melngu lcapkan 

salam, belrsyulkulr dan 

belrdoa. 

2 Belrakhlak 

Mullia  

• Kutipan (4) 

“Rantau lengang lah kami 

tempuh, laut sakti lah kami 

layangi, lah genting gandar 

pengayuh, lah lekok tepi 

parau, kok mudik lah ke ulu, 

sungai ilir lah ke moro 

Jambi, di nak mencari sanak 

nan sayang, nampaknyo 

disikolah untung berimbau 

tuah nak datang”. 

 

• Kutipan (5) 

“Memang nang sebenarnyo 

gedang nian lah maksud 

kami datang kemari, bak 

Antar Cincin 

Sirih Batanyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selrah Telrimo 

Adat 

Lelelmbago 

 

Nilai pelndidikan 

belrakhlak mullia di 

wuljuldkan delngan 

pelrintah melnelpati 

janji, dan sabar. 
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kato pantun jugolah 

mengatokan: 

Buah pauh buah keluntang, 

tumbuh pulo di tepi umo, 

dari jauh kami ko datang 

nak menepat, janji nan lamo 

ikat buat janji semayo”. 

 

• Kutipan (6) 

“Ikat perbuatan janji 

basamayo kito hariko, 

selimbau merengkuh dayung 

ilir, serentak menyatang 

mudik, bulat air dak 

pembuluh, bulat kato dak di 

mupakat, kalu silang samo-

samolah kito patut, kalu 

surut samo-samolah kito 

lurus, kalu tajam samo-

samolah kito papas”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selrah Telrimo 

Pelngantin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Belrilmul • Kutipan (7) 

“Jadi untuk menyimpulkan 

gawe kito ko, elok lah kito 

serahkan kepado arus nang 

berdengung, bungkal nang 

piawai, nang makan berani 

ngabis, netak berani mutus”. 

 

• Kutipan (8) 

“Pemudo-pemudi belajar 

mengarang”.  

Selrah Telrimo 

Adat 

Lelmbago 

Nilai pelndidikan 

belrilmul di wuljuldkan 

delngan 

melmanfaatkan 

ilmulnya. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Delmokratis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kutipan (9) 

“Cuman nang penting bagi 

datuk jangan berpikir sekali 

abis, berunding sekali putus, 

sebab sesal dulu 

pendapatan, sesal kemudian 

idak beguno, pikir abis-abis 

emat sudah-sudah, kok 

nerungkup bilang galgar, 

kalu nelentang milang kaso. 

Jangan kagik baru meraso 

sesat jalan, tadarung salah 

simpang. Tatitih jalan yang 

kenyok, lah taturut jalan 

nang bukan. Baru disitu 

merutuk sambil menyeding”.  

 

Antar Cincin 

Sirih Batanyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai pelndidikan 

delmokratis di 

wuljuldkan delngan 

melmiliki hormat 

telrhadap selsama, dan 

melnyellelsaikan 

masalah mellaluli 

mulsyawarah. 
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5 Belrtanggulng 

Jawab 
• Kutipan (10) 

“Kami datang kerumah iko, 

kami mengajak nenek 

mamak serto saudaro-

saudaro nan ado disiko 

makan sirih serto mengisap 

rokok nan sebatang”. 

 

• Kutipan (11) 

“Memang sudah menjadi 

kewajiban kami terhadap 

keponakan kami ko, kalu 

nyo mati kami antar ke 

tanah nang layu, kalu nyo 

hidup kami antar berumah 

tanggo”.  

  

Antar Cincin 

Sirih Batanyo 

 

 

 

 

 

 

Antar Selrah 

Telrimo 

Pelngantin 

Nilai pelndidikan 

belrtanggulng jawab di 

wuljuldkan delngan 

kelwajiban selselorang 

yang di belri amanah, 

dan rasa belrtanggulng 

jawab. 
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